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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif model Problem 
Based Leaning (PBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V 
SD se-gugus 01 Kretek. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa yang masih kurang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi experiment. Desain yang digunakan yaitu nonequivalent control group 
design. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model PBL sedangkan variabel 
terikat adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 196 siswa kelas V SD se-gugus 01 Kretek. Sampel diambil dengan 
teknik purposive cluster random sampling sehingga diperoleh sampel siswa kelas 
VA SD 1 Kretek untuk kelas eksperimen dan siswa kelas VA SD 2 Donotirto 
untuk kelas kontrol masing-masing sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan tes. Instrumen observasi dan tes divalidasi oleh 
expert judgement kemudian instrument tes diuji cobakan. Butir soal tes dikatakan 
valid apabila rhitung pada kolom Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 
0,3. Reliabilitas instrument dihitung menggunakan rumus alpha sehingga 
diperoleh koefisien sebesar 0,828. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan statistik parametrik yang terdiri dari uji prasyarat (uji 
normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis (T-test). Data yang diperoleh diolah 
dengan SPSS. 20 for Windows pada taraf signifikansi 5%. 
Nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
67,66 dan kelas kontrol 68,00.Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol yaitu 86,66 > 82,33. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif dan signifikan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
yang belajar menggunakan model PBL. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat fundamental. Menurut 
Arif Rohman (2013: 2) fundamentalitas pendidikan dapat ditemukan dari 
kedudukan pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dan penting 
dalam meningkatkan potensi anak menjadi kekuatan sumberdaya manusia 
yang berkualitas bagi suatu bangsa. Tanpa melalui pendidikan seorang anak 
tidak akan menjadi manusia yang bermanfaat dan bermartabat, yakni 
menjadi sosok manusia utuh. 
Pendidikan yang baik hendaknya mampu menggali dan 
mengembangkan potensi siswa secara maksimal. Hal itu dapat dilakukan 
dengan cara menciptakan pembelajaran dengan melibatkan siswa secara 
penuh. Menurut Arif Rohman (2013: 3) pendidikan menuntut kesadaran dari 
peserta didik untuk terlibat secara penuh dalam memahami realitas dunia, 
tidak sekedar mengumpulkan pengetahuan dan menghafalkannya. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan guru untuk 
membuat siswa belajar. Senada dengan pernyataan di atas, Sugihartono, 
et.al. (2012: 81) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara 
efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. 
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Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di SD adalah 
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA lebih ditekankan pada pendekatan 
keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, 
membangun konsep, teori dan sikap ilmiah yang pada akhirnya dapat 
berpengaruh positif pada kualitas proses maupun produk pendidikan. Untuk 
itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran IPA yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide yang dimilikinya (Trianto, 2010: 143). 
Secara umum, siswa kelas V SD se-Gugus 01 Kretek memiliki 
kemampuan berikir tingkat tinggi yang rendah. Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi penting untuk dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dapat membantu dan 
mempermudah siswa saat melaksanakan studi di tingkat yang lebih tinggi. 
Selain itu, latihan berpikir tingkat tinggi sangat bermanfaat untuk 
membiasakan siswa berpikir secara kritis dan lebih mendalam sehingga bisa 
mengambil keputusan dan memberikan solusi dengan tepat. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi bisa dilatihkan melalui 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL 
merupakan salah satu model yang menghendaki adanya aktivitas dan 
keterlibatan siswa secara penuh. PBL juga sering disebut dengan 
pembelajaran berbasis masalah. Menurut Yatim Riyanto (2010: 285) 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model yang dirancang dan 
dikembangkankan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dilakukan dengan pola 
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kolaborasi dan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni 
kemampuan analisis-sintesis, dan evaluasi atau menggunakan menemukan 
dalam rangka memecahkan suatu masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan. 
Model ini merangsang berpikir siswa dan mampu mengembangkan 
kemandirian belajar sekaligus belajar bersama kelompoknya (Yatim 
Riyanto, 2010: 308). Salain itu, Ratumanan (Trianto, 2011: 92) menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif untuk pengajaran proses 
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan 
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran berbasis 
masalah cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun 
kompleks. 
Berdasarkan  hasil observasi yang dilaksanakan mulai tanggal 13 
sampai 19 Oktober 2015, masih ditemukan berbagai masalah dalam proses 
pembelajaran IPA. Sekolah dasar yang digunakan untuk observasi 
diantaranya SD Negeri 1 Kretek, SD Negeri 1 Donotirto, dan SD Negeri 2 
Donotirto. Sesuai hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, 
diperoleh informasi metode yang biasa digunakan oleh guru saat 
pembelajaran IPA adalah ceramah bervariasi yang terdiri dari metode 
ceramah,  tanya jawab, dan diskusi-penugasan. Pemilihan metode tersebut 
didasarkan atas materi yang akan dipelajari dan juga mempertimbangkan 
kemampuan siswa dalam menerima materi tersebut. 
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Hasil belajar IPA di SD se-gugus 01 Kretek, sebagian besar belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai KKM untuk sekolah 
berstandar nasional adalah 75. Sedangkan nilai rata-rata siswa pada ulangan 
tengah semester belum mencapai 75. Selain itu, beberapa siswa juga masih 
mendapatkan nilai di bawah 60. Oleh sebab itu, diperlukan perbaikan pada 
proses pembelajaran IPA. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran IPA adalah model PBL. 
Hasil akreditasi sekolah di SD se gugus 01 Kretek masih ada yang 
mendapatkan akreditasi C. Jumlah SD di gugus 01 Kretek sebanyak 7 
sekolah dan  hanya tiga sekolah yang mendapat akreditasi A. Selain itu, ada 
satu sekolah yang masih dalam proses akreditasi. Melihat kondisi tersebut, 
diperlukan perbaikan mutu sekolah salah satunya melalui perbaikan proses 
pembelajaran. 
Masalah lain yang ditemukan yaitu, guru kurang dalam 
memanfaatkan media dalam pembelajaran IPA. Saat observasi berlangsung, 
hanya ada satu guru yang menggunakan media saat mengajar. Media yang 
tersedia di sekolah juga masih terbatas. Hal tersebut merupakan kendala 
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran khususnya mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penyampaian materi lebih didominasi 
dengaan ceramah bervariasi dan penggunaan sumber belajar. 
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA sudah 
cukup bervariasi. Siswa tidak hanya menggunakan satu buku pegangan. 
Siswa menggunakan minimal dua buku sumber dan dilengkapi dengan 
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lembar kerja siswa (LKS). Sebagian besar siswa memiliki buku sumber 
yang digunakan sehingga siswa bisa mengonfirmasi materi yang diberikan 
guru dengan materi yang terdapat dalam buku pelajaran. 
Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa Siswa kelas V SD 
se-Gugus 01 Kretek telah melakukan pembelajaran menggunakan PBL 
namun tidak sesuai dengan sintaks, sehingga kreativitas dalam memecahkan 
masalah masih kurang.Hal tersebut mengakibatkan penerapan PBL di 
sekolah masih belum maksimal. Melalui PBL siswa diharapkan bisa 
menemukan konsep dari materi yang dipelajari secara mandiri. Namun 
dalam pelaksanaannya, siswa menerima materi dari penjelasan guru. Siswa 
melakukan penyelidikan setelah medapatkan materi dari guru sehingga 
solusi yang diperoleh dan konsep pembelajaran tidak diperoleh secara 
mandiri. 
Peneliti juga memperoleh informasi bahwa Kecamatan Kretek 
menggunakan sistem ulangan bersama, sehingga soal-soal ulangan harian 
yang diberikan sama untuk seluruh SD di Kecamatan Kretek. Berdasarkan 
hasil analisis soal ulangan harian 1 dan soal ujian tengah semester, soal-soal 
yang diberikan termasuk dalam katagori C1 dan C2. Hal tersebut 
menunjukan bahwa proses kogitif siswa banyak terfokus padamengingat 
dan memahami serta belum memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi tiga kemampuan yakni 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Menurut Lorin W. Andersondan 
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David R. Krathwohl (2010: 43) menganalisis berarti  memecah-mecah 
materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-
hubungan antarbagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dan 
keseluruhan struktur atau tujuan. Mengevaluasi ialah mengambil keputusan 
berdasarkan kriteria dan/ atau standar. Mencipta adalah memadukan bagian-
bagian untuk membentuk sasuatu yang baru dan koheren atau untuk 
membuat suatu produk yang orisinal. 
Kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta meliputi 
beberapa proses kognitif. Kemampuan menganalisis mencakup proses 
kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. Mengevaluasi 
meliputi proses memeriksa dan mengkritik. Sedangkan mencipta meliputi 
proses kognitif merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
Siswa sekolah dasar berada dalam tahap perkembangan masa kanak-
kanak akhir. Pernyataan diatas juga didukung oleh Rita Eka Izzaty, et.al. 
(2008: 104) yang menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir sering disebut 
sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak 
pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal 
yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Siswa kelas V SD biasanya berusia 11 
hingga 12 tahun. 
Menurut K. Eileen Allen dan Lynn R. Marotz (2010: 207) 
perkembangan perseptual-kognitif anak pada usia 11 hingga 12 tahun adalah 
sebagai berikut: (1) mulai berpikir dengan cara lebih abstrak, kemampuan 
memori yang lebih panjang membuat anak mampu untuk mengingat 
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kembali hal yang sudah lama terjadi dengan baik sehingga tidak harus 
bergantung pada suatu peristiwa untuk memahami sesuatu (2) dengan 
kapasitas memori jangka panjang yang lebih baik, anak mampu 
mengurutkan, mengatur, dan mengelompokkan yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah matematis yang rumit (3) anak mampu menerima 
pemikiran bahwa masalah bisa diselesaikan dengan lebih dari satu solusi (4) 
menyukai tantangan, pemecahan masalah, penelitian, dan pengujian 
terhadap solusi yang memungkinkan, mencari informasi di berbagai sumber 
(5) menunjukkan rentang perhatian yang lebih panjang, mampu tetap fokus 
dalm menyelesaikan tugas (6) membuat rencana yang rinci dan membuat 
daftar untuk mencapai tujuan (7) melakukan tugas rutin tanpa harus 
berpikir, memori yang semakin baik membuat respon otomatis bisa terjadi 
(8) menunjukkan pemahaman yang kompleks mengenai sebab akibat. 
Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingya untuk 
melakukan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh, 
menggunakan metode dan model yang bervariasi, serta perlunya latihan 
berpikir tingkat tinggi, maka perlu dilakukan penanganan dan studi yang 
lebih mendalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dalam 
Pembelajaran IPA terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Siswa Kelas V 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Model dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA kelas 
V SD se-Gugus 01 Kretek belum bervariasi. 
2. Siswa kelas V SD se-Gugus 01 Kretek belum terlibat secara penuh dalam 
proses pembelajaran IPA. 
3. Guru kelas V SD se-Gugus 01 Kretek kurang memanfaatkan media 
dalam pembelajaran IPA. 
4. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD se-Gugus 01 
Kretek rendah. 
5. Siswa kelas V SD se-Gugus 01 Kretek telah melakukan pembelajaran 
menggunakan PBL namun tidak sesuai dengan sintaks, sehingga 
kreativitas dalam memecahkan masalah masih kurang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memperoleh kedalaman 
kajian dan menghindari perluasan masalah. Berdasarkan identifikasi 
masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada: 
1. Model dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran IPA kelas 
V SD se-Gugus 01 Kretek belum bervariasi. 




3. Siswa kelas V SD se-Gugus 01 Kretek telah melakukan pembelajaran 
menggunakan PBL namun tidak sesuai dengan sintaks, sehingga 
kreativitas dalam memecahkan masalah masih kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan “Apakah penggunaan model problem 
based learning dalam pembelajaran IPA berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Se-Gugus 01 
Kretek?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu mengetahui pengaruh penggunaan model problem based learning 
dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
kelas V SD Se-Gugus 01 Kretek. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
empirik bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran IPA 
berpengaruh pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD 
se-gugus 01 Kretek. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 
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sebagai salah satu rujukan pertimbangan bagi penelitian-penelitian 
sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan keterlibatan siswa kelas V SD se-gugus 01 
Kretek dalam pembelajaran IPA serta memberikan kebermaknaan 
belajar. 
2) Memberikan kesempatan kepada siswa kelas V SD se-gugus 01 
Kretekuntuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
3) Dapat meningkatkan kualitas belajar IPA siswa kelas V SD se-
gugus 01 Kretekdengan peningkatan mutu dan perbaikan dalam 
proses pembelajaran menggunakan model PBL. 
b. Bagi Guru 
1) Menambah wawasan dan referensi guru dalam melakukan inovasi 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL sebagai salah 
satu model pembelajaran yang efektif. 
2) Meningkatkan kemampuan profesional guru melalui penerapan 
model PBL dalam proses pembelajaran IPA. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan informasi mengenai keefektifan penerapan model 
PBL dalam pembelajaran IPA. 
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2) Memberi sumbangan pemikiran bagi sekolah yang bermanfaat pada 
peningkatan mutu sekolah melalui penggunaan model PBL dalam 
pembelajaran IPA. 
d. Bagi Pemerintah 
Dapat dimanfaatkan sebagai alat pertimbangan pengambilan 
keputusan di bidang pendidikan terkait upaya perbaikan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar melalui penggunaan model PBL dalam 
pembelajaran IPA sebagai salah satu alternatif pilihan. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
Model problem based learning (X) merupakan model pembelajaran 
yang menjadikan masalah sebagai dasar atau acuan bagi siswa untuk 
menemukan konsep dari materi pelajaran melalui proses pemecahan 
masalah yang dilakukan dalam kelompok kooperatif melalui lima tahapan 
yakni orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Y) adalah kemampuan siswa 
dalam menganalisis berbagai informasi (meliputi membedakan, 
mengorganisasi, dan mengatribusikan), mengevaluasi (meliputi memeriksa 
dan mengkritik), dan menciptakan rumusan solusi bagi suatu masalah yang 






A. Tinjauan tentang Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Berpikir merupakan kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan selama 
manusia hidup. Melalui berpikir, manusia mampu mempertahankan 
kehidupannya dengan berbagai cara. Kemampuan berpikir manusia dapat 
dikembangkan salah satunya melalui pendidikan karena berpikir 
merupakan keterampilan kognitif untuk memperoleh pengetahuan. 
Bloom membagi tingkat taksonominya menjadi dua yaitu tingkat 
tinggi dan tingkat rendah. Kategori tingkat tinggi meliputi analisis, 
sintesis, dan penilaian. Sedangkan kategori tingkat rendah meliputi 
pengetahuan pemahaman dan aplikasi. Pada taksonomi Bloom yang telah 
direvisi kemampuan mengevaluasi diturunkan levelnya pada C5 dan 
sedangkan untuk C6 menjadi create atau mencipta (Adun Rusyna, 2014: 
21-22). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang 
melibatkan proses kognitif menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
2. Kategori-kategori Proses Kognitif dalam Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi 
Terdapat tiga kategori proses kognitif yang termasuk dalam 





Menurut Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010: 120-
125) menganalisis melibatkan proses memecah-mecah informasi 
menjadi bagian-bagian kecil, menentukan hubungan antarbagian, dan 
hubungan setiap bagian dengan struktur keseluruhan. Kategori proses 
menganalisi meliputi proses proses kognitif membedakan, 
mengorganisasi, dan mengatribusikan. 
1) Membedakan 
Membedakan melibatkan proses memilah-milah bagian-bagian 
yang relevan atau penting dari sebuah struktur. Membedakan 
terjadi keitika siswa bisa memilah informasi yang relevan dan tidak 
relevan, informasi yang penting dan tidak penting, kemudian 
memperhatikan informasi yang relevan dan penting. Membedakan 
melibatkan proses mengorganisasi secara struktural, terutama 
menentukan bagaimana bagian-bagian sesuai dengan struktur 
keseluruhannya. Pada pembelajaran sains, tujuan pembelajannta 
adalah menentukan tahap-tahap pokok tentang cara kerja atau 
proses terjadinya sesuatu. 
2) Mengorganisasi 
Mengorganisasi melibatkan proses mengidentifikasi elemen-
elemen dan proses mengenali bagaimana elemen-elemen tersebut 
membenuk sebuah struktur yang koheren. Dalam mengorganisasi, 
siswa membangun hubungan-hubungan yang sistematis dan 
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koheren antarpotongan informasi. Mengorganisasi biasanya terjadi 
bersamaan dengan proses kognitif membedakan. Siswa mula-mula 
mengidentifikasi elemen-elemen yang relevan dan penting 
kemudian menentukan hubungan atau struktur yang terbentuk dari 
elemen-elemen tersebut. Mengorganisasi juga bisa terjadi 
bersamaan dengan proses mengatribudikan yang fokusnya untuk 
menentukan tujuan atau sudut pandang pengarang. Mengorganisasi 
sering disebut juga dengan menstrukturkan, memadukan, 
menemukan koherensi, membuat garis besar, dan mendeskripsikan 
peran. 
3) Mengatribusikan 
Mengatribusikan terjadi ketika siswa dapat menentukan tujuan, 
sudut pandang, pendapat, atau nilai di balik suatu informasi atau 
komunikasi. Mengatribusikan melibatkan proses dekonstruksi, 
yang di dalamnya siswa menentukan tujuan pengarang menulis 
suatu tulisan. Mengatribusikan melampaui pemahaman dasar untuk 
menarik kesimpulan tentang sudut pandang atu tujuan di balik 
tulisan. Mengatribusikan sering disebut juga mendekonstruksi. 
b. Mengevaluasi 
Mengevaluasi diartikan sebagai membuat keputusan berdasarkan 
kriteria dan standar. Kriteria yang sering digunakan adalah, 
efektivitas, efisiensi, kualitas, dan konsistensi. Kriteria-kriteria ini 
biasanya ditentukan oleh siswa. Kriteria bisa bersifat kuantitatif 
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maupun kualitatif. Kategori mengevaluasi meliputi proses kognitif 
memeriksa dan mengkritik. 
1) Memeriksa 
Memeriksa melibatkan proses menguji inkonsistensi atau kesalahan 
internal dalam suatu operasi atau produk. Memeriksa terjadi ketika 
siswa menguji apakan suatu kesimpulan sesuai dengan premis-
premisnya atau tidak, apakah data-datanya mendukung atau 
menolak hipotesis, apakah suatu bahan pelajaran berisikan bagian-
bagian yang saling bertentangan dan sebagainya. Memeriksa 
melibatkan proses menentukan seberapa baik rencana berjalan. 
Nama lain dari memeriksa antara lain menguji, mendeteksi, 
memonitor, dan mengoordinasi. Contoh tujuan dalam pelajaran 
sains misalnya meminta siswa untuk menguji apakan kesimpulan 
yang dibuat sesuai dengan data-data hasil observasi dan penelitian 
atau tidak. Memeriksa juga dapat terjadi dalam penerapan solusi 
pada suatu masalah atau dalam pelaksanaan tugas. 
2) Mengkritik 
Mengkritik melibatkan proses penilaian suatu produk atau proses 
berdasarkan kriteria dan standar eksternal. Dalam mengkritik, 
siswa mencata ciri-ciri positif dan negatif dari suatu produk dan 
membuat keputusan berdasarkan ciri-ciri tersebut. Mengkritik 
merupakan inti dari berpikir kritis. Contoh mengkritik adalah 
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menilai suatu kelebihan dari solusi masalah (Lorin W. Anderson 
dan David R. Krathwohl, 2010: 125-128).  
c. Mencipta 
Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen menjadi 
sebuah keseluruhan yang koheren dan fungsional. Proses-proses 
kognitif mencipta umumnya sejalan dengan pengalaman-pengalaman 
belajar yang telah dilalui sebelumnya. Meskipun mengharuskan 
berpikir kreatif, mencipta bukanlah ekspresi kreatif yang bebas dan 
tidak dibatasi oleh tuntutan tugas dan situasi belajar. Proses kognitif 
mencipta meliputi merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
1) Merumuskan 
Merumuskan melibatkan proses menggambarkan masalah dan 
membuat pilihan atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria 
tertentu. Ketika merumuskan melibatkan proses berpikir divergen 
yaitu mereka-reka beberapa kemungkinan dan menjadi inti dari 
berpikir kreatif. Dalam pelajaran sains, tujuannya adalah belajar 
membuat hipotesis untuk menjelaskan fenomena yang diamati. 
Format assesmen untuk proses kognitif merumuskan, dibutuhkan 
jawaban singkat yang meminta siswa membuat alternatif atau 
hipotesis. 
2) Merencanakan 
Merencanakan melibatkan proses membuat desain penyelesaian 
masalah. Dalam merencanakan siswa bisa merinci tugas-tugas yang 
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harus dilakukan dalam menyelesaikan masalahnya. Merencanakan 
mungkin dilakukan oleh siswa secara implisis selama proses 
membuat suatu produk. Nama lain dari merencanakan adalah 
mendesain. Dalam pembelajaran sains, contoh tujuannya adalah 
belajar mendesai penelitian untuk menguji hipotesis. Format 
assesmen merencanakan dapat dilakukan dengan meminta siswa 
mencari solusi yang realistis , mendeskripsikan dan memilih 
rencana-rencana penyelesaian masalah yang tepat. 
3) Memproduksi 
Memproduksi melibatkan proses melaksanakan rencana untuk 
menyelesaikan masalah yang memenuhi spesifikasi tertentu. 
Memproduksi mensyaratkan penggunaan empat pengetahuan yakni 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. 
Nama lain dari memproduksi adalah mengkonstruksi (Lorin W. 
Anderson dan David R. Krathwohl, 2010: 128-133). 
Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
akan diukur meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta. Kemampuan menganalisis terdiri dari proses kognitif 
membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. Kemampuan 
mengevaluasi terdiri dari memeriksa dan mengkritik. Kemampuan 





B. Tinjauan tentang Model Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Model Problem Based Learning 
PBL adalah suatu model yang dirancang dan dikembangkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah dilakukan dengan pola kolaborasi dan menggunakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, atau menggunakan menemukan 
untuk memecahkan masalah (Yatim Riyanto, 2010: 285-286). 
Problem based learning sering disebut juga disebut dengan 
pembelajaran berbasis masalah atau berdasarkan masalah. Trianto (2011: 
90-91) menyatakan model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan 
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik, yakni 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan 
yang nyata pula. Dari contoh permasalahan dan penyelesaian yang 
dilakukan secara nyata memungkinkan anak untuk tidak sekedar 
menghafal, namun bisa memahami konsep dengan baik. 
Rumusan lain tentang PBL juga diutarakan oleh (Sujarwo, 2011: 
153) pada hakikatnya PBL merupakan model pembelajaran yang 
berorientasi pada keterlibatan siswa, dalam proses belajarnya 
berhubungan dengan kehidupan nyata, memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah dalam suatu mata kuliah atau mata 
pelajaran melalui praktik. 
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Menurut Tan (Rusman 2011: 229) pembelajaran berbasis masalah 
merupakan inovasi dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir siswa 
benar-benar dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim 
yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan. Selain itu, Ridwan Abdullah Sani (2014: 127) 
memaparkan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang penyampaian 
materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu masalah, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan/ investigasi, dan 
membuka dialog/ diskusi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah 
sebagai acuan bagi siswa untuk menemukan konsep dari materi yang 
akan dipelajari dengan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Siswa menemukan konsep tersebut melalui kegiatan pemecahan masalah 
yang dilakukan secara berkelompok. 
2. Karakteristik Model Problem Based Learning 
Karakteristik PBL atau pembelajaran berbasis masalah menurut 
Sujarwo (2011: 154-155) sebagai berikut. 
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pengorganisasian pembelajaran 
berada disekitar pertanyaan atau masalah autentik yang bermakna bagi 
siswa sehingga memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk 
permasalahan yang disajikan. 
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b. Fokus pada keterkaitan antar konsep atau disiplin. Masalah yang 
dipilih adalah masalah yang nyata sehingga anak mengkaji masalah 
tersebut dari berbagai mata pelajaran. 
c. Adanya penyelidikan autentik. PBL menghendaki siswa untuk 
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian masalah 
yang nyata. Siswa harus menganalisis, mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis, membuat ramalan, mengumpulkan 
informasi dan menganalisisnya, melakukan eksperimen jika 
diperlukan, membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan. 
d. Melakukan analisis dari hasil penyelidikan sebagai dasar untuk 
menemukan alternatif solusi. 
e. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya. PBL menuntut 
siswa untuk menghasilkan produk tertentu yang menjelaskan atau 
mewakili bentuk penyelesaian masalah. 
f. Kerjasama. PBL memiliki ciri adanya kelompok dimana anggotanya 
saling bekerjasama, memberikan motivasi untuk terlibat dalam 
menyelesaikan tugas untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
keterampilan berpikir. 
Tan (M. Taufiq Amir, 2010: 22) mengemukakan tujuh 
karakteristik dari PBL diantaranya: (1) masalah dugunakan sebagai awal 
pembelajaran, (2) masalah yang dugunakan adalah masalah dunia nyata 
yang disajikan secara mengambang, (3) masalah biasanya menuntut 
perspektif majemuk dan menuntut siswa untuk menemukan konsep dari 
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materi yang dipelajari, (4) masalah membuat siswa menjadi tertantang 
untuk mendapatkan pengetahuan baru, (5) mengutamakan belajar 
mandiri, (6) menggunakan berbagai sumber belajar yang bervariasi, dan 
(7) pembelajaran dilaksanakan dengan berkelompok, saling interaksi, 
saling mengajarkan, dan melakukan presentasi. 
Ridwan Abdullah Sani (2014: 131) mengemukakan beberapa 
karakteristik PBL. Skenario pembelajaran menggunakan PBL hendaknya 
memenuhi karakteristik antara lain: (1) terkait dengan kehidupan dunia 
nyata, (2) memberikan motivasi siswa, (3) membutuhkan pengambilan 
keputusan, (4) dilaksanakan dengan beberapa tahap/ multitahap, (5) 
dirancang untuk kelompok, (6) menyajikan pertanyaan terbuka yang 
memicu siswa untuk melakukan diskusi, (7) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan 
keterampilan lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan limakarakteristik 
PBL. Krakteristik tersebutdi antaranya (1) pengajuan masalah sesuai 
dengan dunia nyata, (2) menemukan konsep secara mandiri, (3) kerja 
kolaboratif dalam kelompok, (4) menggunakan sumber belajar yang 
bervariasi, dan (5) memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan sosial. 
3. Tujuan Model Problem Based Learning 
Menurut Trianto (2011: 94-96) pembelajaran berdasarkan 
masalah memiliki tujuan sebagai berikut. 
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a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan pemecahan masalah 
Secara sederhana berpikir diartikan sebagai proses yang 
melibatkan aktivitas mental seperti penalaran. Tetapi, berpikir juga 
dapat diartikan sebagai kemampuan menganalisis, mengkritik, dan 
mencapai kesimpulan berdasarkan inferensi atau perimbangan yang 
saksama. PBL memberikan dorongan kepada siswa untuk tidak hanya 
berpikir secara konkrit, namun lebih pada berpikir pada ide-ide yang 
abstrak dan kompleks. Dengan kata lain PBL melatih siswa untuk 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
PBL mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas. Selain itu 
dalam proses pembelajarannya PBL mendorong pengamatan dan 
dialog dengan orang lain sehingga secara bertahap siswa dapat 
memahami peran orang yang diamati dan orang yang diajak berdialog. 
PBL juga melibatkan siswa dalam penyelidikan individu sehingga 
memungkinkan untuk mereka membangun pemahaman terhadap suatu 
fenomena secara mandiri. 
c. Menjadi pembelajar yang mandiri 
PBL berusaha mendorong siswa menjadi pembelajar yang 
mandiri dan otonom. Dengan bimbingan, dorongan, dan arahan guru 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari solusi dari 
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masalah nyata sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dalam hidupnya kelak secara mandiri. 
4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 
M. Taufiq Amir (2010: 24-26) menyatakan proses PBL akan 
dapat dijalankan bila pengajar siap dengan segala perangkat yang 
diperlukan. Siswa juga harus memahami prosesnya, dan telah 
membentuk kelompok-kelompok kecil. Umumnya, setiap kelompok 
menjalankan tujuh langkah. 
a. Langkah 1: Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. 
Memastikan setiap anggota memahami dan memiliki pandangan yang 
sama terhadap berbagai istilah dan konsep yang ada dalam masalah. 
b. Langkah 2: Merumuskan masalah. 
Menuntut penjelasan hubungan yang terjadi di antara fenomena yang 
terdapat dalam masalah Terkadang ada hubungan yang masih belum 
nyata antara fenomenanya, atau ada sub-sub masalah yang harus 
diperjelas terlebih dahulu. 
c. Langkah 3: Menganalisis masalah. 
Setiap anggota kelompok mengemukakan seluruh informasi yang 
diketahui terkait masalah dan didiskusikan dalam kelompok. 
d. Langkah 4: Menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnya 
secara mendalam.  
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Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, 
memilah informasi yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan masalah 
yang disajikan. 
e. Langkah 5: Memformulasikan tujuan pembelajaran. 
Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran dikaitkan dengan 
analisis masalah yang dibuat. Tujuan ini yang akan menjadi dasar 
dalam pembuatan laporan. Tujuan pembelajaran ini juga sebagai 
dasardalam penugasan-penugasan individu di setiap kelompok. 
f. Langkah 6: Mencari tambahan informasi dari sumber lain di luar 
diskusi kelompok. 
Setiap anggota harus menemukan informasi tambahan yang sesuai 
dengan permasalahn, ia harus mampu belajar mandiri untuk 
mendapatkan informasi yang relevan dari sumber yang jelas. 
Keaktifan setiap anggota harus dibuktikan dengan laporan yang dibuat 
oleh masing-masing individu sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. 
g. Langkah 7: Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi 
baru, dan membuat laporan untuk kelas. 
Dari laporan-laporan individu/ sub kelompok, yang dipresentasikan di 
dalam kelompok, kelompok akan mendapatkan informasi-informasi 
baru. Pada langkah ini, kelompok dapat membuat sintesis, 
menggabungkannya, dan mengkombinasikan hal-hal yang relevan. 
Keterampilan yang dibutuhkan pada tahap ini adalah bagaimana 
meringkas, mendiskusikan, dan meninjau ulang hasil diskusi untuk 
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disajikan dalam bentuk paper/ makalah. Di sinilah kemampuna 
menulis dan mempresentasikan sangat dibutuhkan dan sekaligus 
dikembangkan. 
Selain pendapat di atas, masih ada pendapat lain mengenai 
langkah-langkah dalam pelaksanaan model PBL. Arends (Yatim Riyanto, 
2010: 293) mengidentifikasi lima tahapan prosedur PBL, yakni: (1) 
orientasi masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) 
investigasi masalah, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 
investigasi, dan (5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan. 
Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan sebagai suatu 
model pembelajaran, dengan sintaks yang dipaparkan pada tabel 1 
berikut (Ridwan Abdullah Sani, 2014: 157). 
Tabel 1. Fase Kegiatan PBL 
No Fase Kegiatan Guru 




membahas tujuan pembelajaran, 
memaparkan kebutuhan logistik 
untuk pembelajaran, memotivasi 
peserta didik untuk terlibat aktif 
2 Mengorganisasikan peserta 
didik untuk penyelidikan 
Membantu peserta didik dalam 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajat/ 
penyelidikan untuk menyelesaikan 
permasalahan 
3 Pelaksanaan investigasi Mendorong peserta didik untuk 
memperoleh informasi yang tepat, 
melaksanakan penyelidikan dan 
mencari penjelasan solusi 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
Membantu peserta didik 
merencanakan produk yang tepat 
dan relevan, seperti laporan, 
rekaman video, dan sebagainya 
untuk keperluan penyampaian hasil 
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5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
penyelidikan 
Membantu peserta didik 
melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses yang 
mereka lakukan 
Langkah-langkah atau sintaks PBL yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sintaks PBL yang dekemukakan oleh Arends dan 
Ridwan Abdullah Sani. Keduanya menyatakan bahwa model PBL terdiri 
dari lima langkah yaitu: (1) orientasi masalah kepada siswa, (2) 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) investigasi masalah, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) mengevaluasi dan 
menganalisis proses pemecahan masalah. 
5. Manfaat dan Kelebihan Problem Based Learning 
Problem based learning menurut M. Taufiq Amir (2010: 27-29) 
memiliki berbagai manfaat antara lain: 
a. Lebih mudah mengingat dan meningkatkan pemahaman terhadap 
materi 
Pengetahuan didapatkan melalui pemecahan masalah yang ada di 
dunia nyata, siswa lebih merasakan manfaat paraktis di kehidupan 
nyatanya sehingga siswa lebih mudah ingat. Proses mendapatkan 
pengetahuan melalui investigasi atau penyelidikan, sehingga 
meningkatkan pemahaman siswa. 
b. Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 
Melalui PBL, pendidik membangun masalah yang sesuai dengan 




c. Mendorong untuk berpikir 
Dengan proses yang mendorong siswa untuk mempertanyakan, 
kritis, reflektif, maka siswa akan terdorong untuk memikirkan alasan 
yang melandasi jawaban-jawabannya atas masalah yang disajikan. 
Siswa harus memikirkan secara benar sehingga tidak terburu-buru 
untuk menyimpulkan. 
d. Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial 
PBL dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil, maka PBL 
dapat mendorong terjadinya pengembangan kecakapan kerja tim dan 
kecakapan sosial. Siswa diharapkan memahami perannya dalam 
kelompok, menerima pandangan orang lain, bisa memberikan 
pengertian bahkan untuk orang-orang yang barangkali tidak mereka 
senangi. Hubungan interpersonal dapat juga mereka kembangkan 
melalui PBL, karena mereka untuk memecahkan masalah mereka 
harus berinteraksi dengan kelompoknya. Dalam hal tertentu, 
pengalaman kepemimpinan juga dapat dirasakan. Mereka 
mempertimbangkan strategi, memutuskan, dan memengaruhi orang 
lain.  
e. Membangun kecakapan belajar 
Siswa harus dibasakan untuk belajar, karena perkembangan dan 
kebutuhan akan pendidikan terus berkembang. Dengan belajar terus-
menerus, siswa kan memiliki kecakapan belajar. Dengan struktur 
masalah yang disajikan mengambang, dan adanya tuntutan untuk 
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menemukan sendiri pengetahuan yang relevan, siswa juga akan 
memiliki kemampuan belajar yang baik. 
f. Memotivasi siswa 
Melalui PBL, pendidik memiliki peluang untuk membangkitkan 
minat dari dalam diri siswa. Masalah yang diberikan sesuai dengan 
kenyataan yang sering terjadi, dan hal-hal yang mereka butuhkan, 
sehingga akan mendorong mereka untuk mempelajarinya. 
Berikut ini juga dipaparkan kelebihan dari PBL menurut Yatim 
Riyanto (2010:286), antara lain: (1) siswa dapat belajar, mengingat, 
menerapkan, dan melanjutkan proses belajar secara mandiri, (2) siswa 
dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan melanjutkan proses belajar 
secara mandiri sehingga memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengimplementasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk 
memecahkan masalah. 
6. Peran Siswa dalam PBL 
Peran siswa dalam model PBL secara khusus menurut Paris dan 
Winograd (Rusman, 2011: 247) sebagai berikut. 
a. Menumbuhkan motivasi dalam dirinya melalui kebermaknaan tujuan, 
proses dan keterlibatan dalam belajar. 
b. Menemukan masalah yang bermakna secara individu. 
c. Merumuskan masalah melalui pertimbangan memodifikasi dan 
memvariasikan situasi dengan informasi yang baru yang 
memungkinkan dalam pencapaian tujuan. 
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d. Mengumpulkan fakta-fakta untuk memperoleh makna dan 
pengetahuan dalam dalam aplikasinya pada pemecahan masalah 
secara kreatif. 
e. Berpikir reflektif untuk mengajukan berbagai pertanyaan dan 
kemungkinan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
f. Berpartisipasi dalam pengembangan serta penggunaan assesment 
untuk mengevaluasi kemajuan diri. 
Selain itu, Rusmono (2012: 78) menyatakan bahwa dalam PBL 
kegiatan siswa dimulai dengan (1) kegiatan kelompok diantaranya 
membaca kasus, menentukan masalah yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran, membuat rumusan masalah, membuat hipotesis, 
mengidentifikasi sumber informasi, diskusi kelompok,  pembagian tugas, 
melaporkan hasil diskusi, mendiskusikan kemungkinan-kemungkinan 
pemecahan masalah, melaporkan kemajuan yang dicapai setiap anggota 
kelompok, dan presentasi, (2) kegiatan individu meliputi membaca 
berbagai sumber informasi, meneliti, dan menyampaikan hasil temuan, 
dan (3) kegiatan kelas meliputi presentasi laporan dan diskusi antar 
kelompok. Dari seluruh kegiatan tersebut, yang merupakan faktor utama 
dalam pembelajaran PBL adalah penentuan rumusan masalah yang ada. 
7. Peran Guru dalam PBL 
Rusman (2011: 234-235) menyatakan guru harus merancang 
proses pembelajaran yang dapat menggerakkan siswa menuju 
kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat. 
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Guru juga harus mampu membangun lingkungan belajar yang 
mendorong cara berpikir reflektif, evaluasi kritis, dan cara berpikir yang 
berdayaguna. Peran guru dalam PBL sebagai berikut. 
a. Menyiapkan perangkat berpikir siswa 
Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk menyiapkan siswa 
dalam PBL adalah: (1) membantu mengubah cara berpikir siswa, (2) 
menjelaskan PBL ada apa saja yang dibutuhkan selama pembelajaran, 
(3) memberitahukan kepada siswa siklus PBL dan batasan waktu (4) 
mengomunikasikan tujuan, hasil, dan harapan, (5) menyiapkan siswa 
untuk hal-hal baru dan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi, (6) 
membantu siswa merasa memiliki masalah. 
b. Menekankan belajar kooperatif 
Dalam PBL, siswa belajar bahwa bekerja dalam kelompok secara 
kolaboratif penting untuk mengembangkan proses kognitif. Hal 
tersebut berguna untuk meneliti lingkungan, memahami masalah, 
mengambil dan menganalisis data penting, dan mengelaborasi solusi. 
c. Memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil dalam PBL 
Belajar dalam kelompok kecil mudah dilakukan apabila anggota 
berkisar antara 1 sampai 10 siswa. Guru dapat mengunakan berbagai 
teknik untuk menggabungkan kelompok guna menyatukan ide, 
berbagi hasil belajar, dan penyajian ide. 
d. Melaksanakan PBL 
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Guru menciptakan lingkungan belajar untuk mendorong 
penyatuan dan keterlibatan siswa dalam masalah. Guru berperan aktif 
dalam memfasilitasi inkuiri kolaboratif dan proses belajar siswa. 
 
C. Tinjauan tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1. Hakikat IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata-kata 
dalam bahasa Inggris yaitu natural science. Natural artinya berhubungan 
dengan alam sedangkan science artinya ilmu pengetahuan, jadi Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan ilmu tentang alam atau ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Usman Samatowa 
2011: 3). 
Sains adalah proses atau kegiatan yang dilakukan oleh para saintis 
dalam rangkan memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses 
kegiatan tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan dalam memahami 
alam (proses sains) dan  pengetahuan yang dihasilkan (produk sains), 
harus didukung oleh sikap ilmiah. Secara garis besar, sains memiliki tiga 
komponen yaitu: (1) proses ilmiah, (2) produk ilmiah, dan (3) sikap 
ilmiah (Patta Bundu, 2006:10-11). 
Selain itu, Laksmi Prihartono (Triyanto, 2010: 137) mengatakan 
bahwa IPA merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai 
produk, IPA merupakan sekumpulan konsep dan pengetahuan. Sebagai 
suatu proses, IPA merupakan proses yang digunakan untuk mempelajari 
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objek studi, menemukan dan mengembangkan produk sains. Sebagai 
aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang berguna bagi 
kehidupan manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan IPA adalah ilmu 
yang mempelajari tentang gejala-gejala alam melalui serangkaian proses 
ilmiah, menggunakan metode ilmiah yang dibangun atas dasar sikap 
ilmiah yang menghasilkan prosuk ilmiah berupa konsep, prinsip dan teori 
yang berlaku secara universal. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
Berdasarka Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 
mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
memengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan 
masyarakat 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan  
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 





Tujuan IPA dalam penelitian ini adalah mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan. Pencapaian tujuan ini juga didukung 
oleh penggunaan model PBL dalam pembelajaran. Siswa diharapkan 
mampu untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah melalui 
pembelajaran PBL. Melalui PBL siswa juga berlatih untuk menyelidiki 
dan mengambil keputusan yang terbaik dalam memberikan solusi bagi 
suatu masalah. 
3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Kelas V Semester 2 
Berdasarkan Permendiknas No 22 Tahun 2006, standar 
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran IPA kelas V semester 2 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA Kelas V 
Semester 2 




5. Memahami hubungan 
antara gaya, gerak, dan 
energi, serta fungsinya 
5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, 
gerak dan energi melalui percobaan (gaya 
gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang 
dapat membuat pekerjaan lebih mudah 
dan lebih cepat 
 





6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
6.2 Membuat suatu karya/model, misalnya 
periskop atau lensa dari bahan sederhana 
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bumi dan Alam Semesta 
7.  Memahami  perubahan  
yang  terjadi di  alam  
dan hubungannya 
dengan penggunaan 
sumber daya alam 
 
 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan 
tanah karena pelapukan 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah  
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi  
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan 
kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya 
7.5 Mendeskripsikan  perlunya  penghematan 
air 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa  alam yang 
terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan lingkungan 
7.7 Mengidentifikasi  beberapa kegiatan 
manusia yang dapat mengubah 
permukaan bumi (pertanian, perkotaan, 
dsb) 
Standar kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
memahamu perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam. Kompetensi dasar yang digunakan ada 
tiga meliputi kompetensi dasar 7.4 mendeskripsikan proses daur air dan 
kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya, 7.5 mendeskripsikan 
perlunya penghematan air, dan 7.6 mengidentifikasi peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
4. Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual 
yang dimiliki dan digunakan oleh para ilmuawan untuk meneliti 
fenomena alam. Keterampilan proses tersebut dapat dipelajari oleh siswa 
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dalam bentuk yang lebih sederhana sesuai tahap perkembangan anak usia 
sekolah dasar (Usman Samatowa, 2011: 93). 
Keterampilan proses yang dikembangkan menurut Usman 
Samatowa (2011: 94-96) diantaranya sebagai berikut. 
a. Mengamati 
Keetrampilan mengamati merupakan keterampilan dasar yang 
harus dimiliki dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Proses 
mengamati dilakukan dengan menggunakan seluruh indra. Namun, 
tidak menutup kemungkinan pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu. 
b. Menafsirkan 
Menafsirkan berarti menjelaskan pengertian sesuatu, baik benda, 
peristiwa maupun hasil pengamatan yang telah dilakukan. 
Keterampilan menafsirkan sangat mendukung pengambilan keputusan 
atau kesimpulan. 
c. Meramalkan 
Keterampilan meramalkan sangat penting dimiliki oleh peneliti. 
Keterampilan ini berkaitan dengan kemungkinan-kemungkinan yang 
akan terjadi kemudian. Meramalkan sesuatu dapat dilakukan dengan 
mengubah cara-cara melakukan pengamatan. 
d. Menggunakan alat dan bahan 
Keterampilan menggunakan alat dan bahan berkaitan dengan 
hasil percobaan yang akan diperoleh. Hal tersebut akan menambah 
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pengalaman belajar siswa karena pengalaman tersebut merupakan 
pengalaman konkret siswa selama belajar. 
e. Mengelompokkan 
Mengelompokkan merupakan suatu proses pemilihan objek-objek 
atau peristiwa-peristiwa berdasarkan persamaan, perbedaan sifat, atau 
ciri-ciri yang ada pada obyek/peristiwa tersebut. Kegiatan 
mengelompokan dapat berupa mencari persamaan atau perbedaan 
dengan cara membandingka suatu objek dengan objek lain maupun 
suatu peristiwa dengan peristiwa lain. 
f. Menerapkan konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada penerapan konsep diantaranya 
adalah menghubungkan konsep satu dengan konsep lain, mencari 
konsep yang berhubungan, membedakan konsep satu dengan yang 
lain. Selain itu kegiatan yang dapat dilakukan yaitu membuat table, 
membuat grafik, merancang dan membuat alat sederhana, dan 
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Mengkomunikasikan 
Keterampilan mengkomunikasikan berkaitan dengan proses 
penyampaian informasi baik secara tertulis maupun secara lisan. 
Bentuk penyampaian informasi yang baik adalah yang dapat dipahami 
dan dimengerti oleh penerima informasi. Kegiatan yang termasuk 
dalam mengkomunikasikan diantaranya adalah menyajikan data dan 
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informasi baik tertulis (grafik, table, gambar, diagram, dsb) maupun 
lisan. 
h. Mengajukan pertanyaan 
Keterampilan mengajukan pertanyaan merupak salah satu tolak 
ukur untuk mengetahui pemahaman konsep siswa setelah 
pembelajaran. Kegiatan dapat dilakukan dengan menghadapkan siswa 
pada masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam 
menyelesaikan masalh tersebut. Dari pertanyaan atau berbagai maalah 
yang diajukan dapat diketahui sejauh mana pemahaman konsep yang 
dimiliki siswa. 
Keterampilan proses IPA yang diperlukan dalam pembelajaran 
PBL diantaranya adalah mengamati, menafsirkan, meramalkan, 
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, mengkomunikasikan 
dan mengajukan pertanyaan. Penggunaan keterampilan proses ini juga 
mendukung pencapaian tujuan dalam pembelajaran IPA yaitu untuk 
mengembangkan keterampilan proses. Dalam melakukan penyelidikan 
siswa membutuhkan keterampilan mengamati, menafsirkan, meramalkan, 
serta menggunakan alat dan bahan sehingga percobaan dapat terlaksana 
dengan baik. Kemampuan menerapkan konsep dibutuhkan ketika siswa 
melakukan analisis informasi dari berbagai sumber. Dalam proses ini, 
siswa juga memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga 
mampu untuk memilah informasi yang relevan dan memberikan solusi 
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masalah yang terbaik. Kemampuan mengkomunikasikan dan mengajukan 
pertanyaan dibutuhkan pada tahap menyajikan hasil karya dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah, sehingga pemahaman konsep 
siswa dapat diketahui setelah pembelajaran. 
 
C. Tinjauan tentang Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Rita Eka Izzaty, et.al. (2008: 104) Siswa usia sekolah dasar termasuk 
dalam masa kanak-kanak akhir. Masa ini dialami anak pada usia 6 tahun 
sampai masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 
tahun. Dalam masa kanak-kanak akhir, siswa sekolah dasar mengalami 
berbagai perkembangan. 
1. Perkembangan Fisik 
Pertumbuhan fisik masa kanak-kanak akhir relatif melambat 
dibandingkan pada masa kanak-kanak awal dan bayi. Pertumbungan 
panjang tangan dan kaki relatif lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 
togok. Perbandingan bentuk ukuran tubuh antara anak laki-laki dengan 
perempuan mulai tampak. Anak perempuan mengalami pertumbuhan 
lebar panggul lebih cepat. Perbandingan kecepatan tinggi badan antara 
anak laki-laki dan anak perempuan tidak sama, ada saat anak perempuan 
tumbuh lebih cepat, ada saatnya pula anak laki-laki tumbuh lebih cepat. 
Antara usia 10-14 tahun anak perempuan pada umumnya lebih tinggi, 
setelah usia 14 tahun biasanya anak laki-laki lebih tinggi. Pertumbuhan 
otot berangsur-angsur mengalami peningkatan dan makin cepat pada 
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akhir masa kanak-kanak. Setiap anak cenderung tumbuh ke arah tipe 
tubuh tertentu. Pada usia 8-9 tahun dapat terjadi bentuk tubuh yang 
kurang baik. Gigi yang tetap mulai tampak. Perbedaan individu terlihat 
semakin nyata (JS. Husdarta dan Nurlan Kusmaedi, 2010: 53-54). 
JS. Husdarta dan Nurlan Kusmaedi  (2010: 54) lebih lanjut 
memaparkan, perempuan usia 9-11 tahun memiliki pertumbuhan tinggi 
badan yang cepat dan pertumbuhan berat badan berlanjut secara 
kontinyu. Pertumbuhan yang paling cepat antara umur 11-12 tahun. 
Kekuatan anak perempuan lebih lemah daripada anak laki-laki. Kenaikan 
tekanan darah dan metabolisme agak pesat. Paru-paru dan kepala hampir 
mencapai ukuran dewasa. Anak-anak mulai mencapai kematangan 
seksual sebesar 30% dan tanda-tanda kelamin sekunder mulai 
nampak.Laki-laki usia 9-11 tahun memiliki pertumbuhan tinggi dan berat 
badan yang lambat. Setelah berumur 12 tahun anak laki-laki mencapai 
kematangan seksual sebesar 5%. Kadang-kadang temperatur tubuhnya 
berubah, sering merasa terlalu panas atau terlalu dingin. 
Selama masa kanak-kanak akhir, jaringan lemak berkembang 
lebih cepat daripada jaringan otot. Tulang-tulang masih lemah dan 
mudah berubah bentuk. Jantungnya mudah terganggu, kesehatan 
umumnya tidak stabil, mudah sakit, dan daya tahan tubuh kurang. Anak-





2. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget (Rita Eka Izzaty, et.al., 2008: 105-106) masa 
kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dimana konsep 
yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar 
dan tidak jelas sekarang menjadi lebih konkret. Anak menggunakan 
operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah aktual. Anak 
mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 
masalah yang bersifat konkret. Anak-anak dalam tahap operasi konkret 
berpikir induktif, dimulai dari gejala atau hal khusus kemudian menarik 
kesimpulan. 
Menurut K. Eileen Allen dan Lynn R. Marotz (2010: 207) 
perkembangan perseptual-kognitif anak pada usia 11 hingga 12 tahun 
adalah sebagai berikut: (1) mulai berpikir dengan cara lebih abstrak, 
kemampuan memori yang lebih panjang membuat anak mampu untuk 
mengingat kembali hal yang sudah lama terjadi dengan baik sehingga 
tidak harus bergantung pada suatu peristiwa untuk memahami sesuatu (2) 
dengan kapasitas memori jangka panjang yang lebih baik, anak mampu 
mengurutkan, mengatur, dan mengelompokkan yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah matematis yang rumit (3) anak mampu menerima 
pemikiran bahwa masalah bisa diselesaikan dengan lebih dari satu solusi 
(4) menyukai tantangan, pemecahan masalah, penelitian, dan pengujian 
terhadap solusi yang memungkinkan, mencari informasi di berbagai 
sumber (5) menunjukkan rentang perhatian yang lebih panjang, mampu 
41 
 
tetap fokus dalm menyelesaikan tugas (6) membuat rencana yang rinci 
dan membuat daftar untuk mencapai tujuan (7) melakukan tugas rutin 
tanpa harus berpikir, memori yang semakin baik membuat respon 
otomatis bisa terjadi (8) menunjukkan pemahaman yang kompleks 
mengenai sebab akibat. 
3. Perkembangan Berbicara dan Berbahasa 
Menurut Rita Eka Izzaty, et.al. (2008: 107-108) kemampuan 
bahasa terus berkembang pada masa ini. Anak memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi 
lisan dan tulisan. Perubahan bahasa nampak pada perbendaharaan kata 
dan tata bahasa. Anak lebih banyak menggunakan kata kerja yang tepat 
untuk menjelaskan suatu tindakan. Anak belajar untuk memilih kata yang 
tepat untuk penggunaan tertentu. Area utama dalam pertumbuhan bahasa 
adalah pragmatis, yaitu penggunaan praktis bahasa untuk komunikasi. 
Pada usia 11-12 tahun anak mengalami perkembangan berbicara 
dan berbahasa sebagai berikut (1) senang berbicara dan berargumentasi 
(2) anak menggunakan struktur bahasa yang lebih panjang dan kompleks 
(3) semakin menguasai kosa kata kompleks, bertambah 4.000-5.000 kata 
bari tiap tahun dan menggunakan kosa kata dengan terampil untuk 
mengembangkan dan menggambarkan sebuah cerita dengan jelas (4) 
menjadi pendengar yang suka berpikir (5) mengerti bahwa kalimat 
memiliki dapat memiliki arti tersirat (6) memahami konsep ironi dan 
sarkasme, memiliki selera humor dan senang menceritakan lelucon untuk 
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menghibur orang lain (7) menguasai beberapa gaya bahasa, bisa berubah 
berdasarkan situasi (K. Eileen Allen dan Lynn R. Marotz, 2010: 208). 
4. Perkembangan Moral 
Konsep moral pada akhir masa kanak-kanak tidak sesempit dan 
sekhusus sebelumnya. Menurut Piaget (Elizabet B Hurlock, 1980: 163) 
antara usia lima sampai dua belas tahun konsep anak mengenai keadilan 
sudah berubah. Pengertian yang kaku dan keras mengenai benar dan 
salah yang dipelajari dari orang tua mulai berubah. Anak mulai 
memperhatikan keadaan-keadaan khusus di sekitar pelanggaran moral. 
Relativisme moral menggantikan moral yang kaku. Misalnya, dulu 
berbohong itu pasti tidak baik, namun sekarang anak mulai mengerti 
bahwa berbohong tidak selamanya buruk. 
5. Perkembangan Emosi 
Pola emosi pada akhir masa kanak-kanak berbeda dengan pola 
emosi pada awal masa kanak-kanak. Anak-anak mengetahui bahwa 
ungkapan emosi yang kurang baik tidak diterima oleh teman-temannya 
secara sosial. Oleh karena itu, anak memiliki keinginan yang kuat untuk 
mengendalikan emosinya. Ledakan amarah menjadi jarang terlihat 
karena anak menganggap amarah yang meledak-ledak adalah perilaku 
bayi (Elizabet B Hurlock, 1980: 154). 
Elizabet B Hurlock (1980: 155) menuturkan lebih lanjut bahwa 
pada umumnya masa kanak-kanak akhir merupakan periode yang relatif 
tenang yang berlangsung sampai mulainya masa puber. Hal ini 
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disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: (1) anak mengetahui peranan 
yang harus dilakukan dan bagaimana cara melaksanakannya, (2) 
permainan olahraga merupakan bentuk pelampiasan emosi yang tertahan, 
dan (3) meningkatnya keterampilan sangat membantu anak dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
6. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial masa kanak-kanak akhir sering disebut 
sebagai usia berkelompok ditandai dengan adanya minat terhadap 
aktivitas teman dan meningkatnya keinginan untuk diterima sebagai 
anggota kelompok. Selain itu, anak merasa tidak puas dan kesepian jika 
tidak bersama dengan teman-temannya. Aktivitas bersama saudara 
kandung dan keluarga tidak dapat memberinya rasa puas (JS Husdarta 
dan Nurlan Kusmaedi, 2010: 127). 
Dua atau tiga orang teman tidak cukup bagi anak. Anak ingin 
bersama dengan kelompoknya, karena dengan begitu anak akan merasa 
memiliki cukup teman untuk bermain, berolahraga, dan dapat 
memberikan kegembiraan. Sejak anak masuk sekolah sampai masa 
puber, keinginan anak untuk diterima dalam kelompok menjadi semakin 
kuat. Hal ini berpengaruh untuk anak laki-laki maupun anak perumpuan 
(Elizabet B Hurlock, 1980: 156). 
7. Perkembangan Keterampilan Motorik 
JS Husdarta dan Nurlan Kusmaedi (2010: 107) menyatakan pada 
permulaan masa kanak-kanak akhir, anak-anak mempunyai banyak 
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keterampilan yang mereka pelajari selama tahun-tahun prasekolah. Pada 
umumnya anak perempuan melebihi anak laki-laki dalam berbagai 
keterampilan yang melibatkan otot-otot yang lebih halus seperti melukis, 
menjahit, dan menganyam sedangkan anak laki-laki lebih pandai dalam 
berbagai keterampilan yang melibatkan otot-otot yang lebih kasar, seperti 
melempar bola basket, menendang bola, dan lompat jauh. 
Masa kanak-kanak akhir merupakan masa penyempurnaan 
keterampilan melakukan gerakan-gerakan dasar. Gerak-gerak dasar yang 
sudah dapat dilakukan sejak masa kanak-kanak awal menjadi semakin 
baik dan semakin bervariasi pola geraknya. Sampai usia kurang lebih 11 
tahun, belum tampak perbedaan besar pada keterampilan yang dimiliki 
anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki cenderung lebih baik 
dalam keterampilan yang melibatkan otot-otot besar, sedangkan anak 
perempuan lebih baik dalam keterampilan yang membutuhkan 
kecermatan dan melibatkan otot-otot halus. Setelah usia 11 tahun, 
perbedaan keterampilan semakin besar. Macam-macam pola gerak yang 
dapat dilakukan pada masa kanak-kanak akhir apabila memiliki 
kesempatan yang cukup antara lain berjalan, berlari, mendaki atau 
memanjat, meloncat, berjengket, mencongklang, mengguling, lompat 
tali, menyepak, melempar, menangkap, memukul, memantulkan bola dan 
berenang (JS Husdarta dan Nurlan Kusmaedi, 2010: 109-110). 
Berdasarkan pemaparan di atas, karakteristik siswa kelas V sekolah 
dasar sesuai untuk dilakukan pembelajaran dengan model PBL. Siswa telah 
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mampu memecahkan masalah, mencari informasi dari berbagai sumber, dan 
senang melakukan penyelidikan. Selain itu, siswa juga senang melakukan 
kegiatan dalam kelompok. Hal tersebut sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran dengan model PBL. Kesesuaian karakteristik tersebut 
diharapkan dapat memaksimalkan proses pembelajaran sehingga 
kemampian berpikir tingkat tinggi siswa meningkat. 
 
D. Tinjauan tentang Metode Ceramah Bervariasi 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata untuk mencapai tujuan 
secara optimal (Wina Sanjaya, 2008: 147). Salah satu metode yang biasa 
digunakan adalah ceramah bervariasi. Metode ceramah bervariasi menurut 
Abdul Aziz Wahab (2009: 82) merupakan proses belajar yang 
mengutamakan metode ceramah untuk menyampaikan materi namun 
diperkaya dengan metode/ teknik-teknik mengajar lainnya. Metode dan 
teknik mengajar lainnya yang dimaksud diantaranya adalah diskusi, tanya 
jawab dan juga penugasan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dinyatakan bahwa metode 
ceramah bervariasi adalah metode yang digunakan saat pembelajaran 
dengan memadukan metode ceramah sebagai metode pokok dengan metode 
lainnya seperti diskusi, tanya jawab, dan penugasan, untuk menyampaikan 
materi kepada siswa. Untuk lebih jelasnya terkait metode yang digunakan 
dalam ceramah bervariasi dapat dilihat dalam pemaparan di bawah ini. 
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1. Metode Ceramah 
Syaiful Sagala (2010: 201) memaparkan ceramah adalah sebuah 
bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 
kepada siswa untuk memberikan informasi. Dalam pelaksanaannya guru 
dapat menggunakan alat bantu seperti gambar dan audio visual lainnya. 
Senada dengan pendapat di atas, Wina Sanjaya (2008: 147) 
menuturkan metode ceramah dapat diartikan suatu cara menyajikan 
pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung kepada 
sekelompok siswa. Metode ceramah sering digunakan oleh guru karena 
beberapa pertimbangan dan faktor kebiasaan guru maupun siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa metode ceramah 
adalah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan 
langsung untuk menyampaikan informasi kepada siswa. 
Sifat metode ceramah menurut Syaiful Sagala (2010: 202) yaitu: 
(1) tidak dapat memberi kesempatan untuk berdiskusi memecahkan 
masalah, sehingga penyerapan pengetahuan kurang, (2) kurang 
memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat, (3) 
pertanyaan dalam bentuk lisan kurang bisa ditangkap dengan baik, dan 
(4) metode ceramah kurang cocok dengan tingkah laku anak yang masih 
berada dalam taraf kurang konkrit. 




a. Ceramah merupakan metode yang mudah dan murah untuk dilakukan 
tidak memerlukan banyak peralatan dan tidak memerlukan persiapan 
yang rumit. 
b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas dalam waktu 
singkat. 
c. Ceramah dapat memberikan penekanan pada pokok-pokok materi 
yang penting. 
d. Guru dapat mengontrol kondis kelas secara penuh. 
e. Organisasi kelas menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih 
sederhana karena tidak memerlukan setting kelas yang beragam. 
2. Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran melalui 
pemberian masalah dan siswa diminta untuk memecahkan masalah 
secara kelompok. Metode ini mendorong siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya dan membiasakan diri toleran terhadap pendapat orang lain 
(Sugihartono, 2012: 83). 
Syaiful Sagala (2010: 154) menuturkan diskusi percakapan ilmiah 
yang berisikan pertukaran pendapat berupa pertanyaan, pemunculan ide-
ide, pengujian ide yang dilakukan oleh beberapa orang dalam suatu 
kelompok yang diarahkan untuk menemukan solusi dari suatu 
masalah.Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa metode 
diskusi adalah metode pembelajaran yang dilakukan melalui pertukaran 
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pendapat berupa ide-ide maupun pertanyaan dalam suatu kelompok 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Kelebihan dari metode diskusi manakala diterapkan dalam proses 
pembelajaran diantaranya: (1) dapat merangsang siswa menjadi lebih 
kreatif dalam memberikan gagasan, (2) melatih siswa untuk 
membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi permasalahan, dan 
(3) melatih siswa untuk mengemukakan ide atau pendapatnya secara 
verbal serta melatih siswa untuk lebih menghargai orang lain. Metode 
diskusi juga memiliki kelemahan diantaranya: (1) pembicaran sering 
dikuasai oleh siswa yang memiliki keterampilan bicara, (2) pembahasan 
dalam diskusi dapat meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur, (3) 
memerlukan waktu yang lebih lama, dan (4) dapat terjadi perdebatan 
karena emosi yang kirang terkontrol sehingga dapat mengganggu proses 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2008: 156). 
3. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan metode pembelajaran yang cara 
penyajian materinya dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa. Metode ini dapat mengembangkan keterampilan mengamati, 
menginterpretasi, mengklasifikasi, membuat kesimpulan, menerapkan, 
dan mengomunikasikan. Metode tanya jawab bertujuan untuk 
memotivasi siswa agar mau bertanya dan menjawab pertanyaan 




4. Metode Penugasan/ Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara penyajian 
materipelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar dan kemudian harus dipertanggungjawabkan. 
Tugas yang diberikan dapat memperdalam maupun untuk mengecek 
materi yang telah dipelajari. Pemberian tugas dapat merangsang siswa 
aktif belajar baik secara individu maupun kelompok (Syaiful Sagala, 
2010: 219). 
Menurut Sugihartono (2012: 84), metode pemberian tugas dan 
resitasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memberikan tugas kepada siswa dan siswa berkewajiban untuk 
melaporkan pelaksanaan dari tugas yang diberikan kepada guru. Metode 
ini dapat mendorong keberanian siswa untuk mengambil tanggungjawab, 
mandiri, dan inisiatif. Sesuai dengan pemaparan di atas dapat dinyatakan 
bahwa metode pemberian tugas dan resitasi merupakan metode 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan memberikan tugas kepada siswa 
dan kemudian siswa harus melaporkan pelaksanaan dari tugas yang 
diberikan yang untuk merangsang siswa aktif belajar baik secara individu 
maupun kelompok. 
Dalam penelitian ini, model ceramah bervariasi merupakan metode 
yang digunakan saat pembelajaran dengan memadukan metode ceramah 
sebagai metode pokok dengan metode lainnya seperti diskusi, tanya jawab, 
dan penugasan untuk menyampaikan materi kepada siswa. Ceramah 
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bervariasi digunakan dalam pembelajaran di kelas kontrol yang hasilnya 
akan dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan PBL 
dalam pembelajaran. 
 
E. Kerangka Pikir 
Pendidikan berfungsi untuk menggali dan mengembangkan potensi 
siswa. Petensi yang dimiliki siswa dapat berupa keterampilan motorik, 
keterampilan sosial, maupun kemampuan kognitif. Hal tersebut bisa 
dikembangkan dan dilatihkan melalui proses pembelajaran yang bervariasi 
dan mampu melibatkan siswa secara penuh. Namun sayangnya 
pembelajaran di lapangan belum menggunakan metode yang bervariasi. 
Sebagian besar guru menggunakan metode ceramah bervariasi saat 
mengajar. Guru juga belum melaksanakan model PBL sesuai dengan 
sintaks, sehingga hasilnya kurang maksimal. Selain itu, kemampuan kognitif 
siswa dalam berpikir tingkat tinggi juga belum dilatihkan. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 
kemampuan kognitif yang penting untuk dilatihkan pada siswa. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini meliputi kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Kemampuan-kemampuat tersebut sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Selain itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 
siswa akan membantu dan memudahkan siswa dalam menjalani pendidikan 
di tingkat yang lebih tinggi. Kemampuan tersebut juga bisa membuat siswa 
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menjadi lebih bijaksana dalam membuat keputusan maupun memberikan 
solusi bagi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
Penerapan model PBL dalam pembelajaran dimungkinkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. PBL merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai acuan untuk 
mempelajari suatu materi melalui proses pemecahan masalah (problem 
solving). Proses memecahkan masalah membutuhkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi untuk mencari, memilih, dan mengorganisasikan informasi-
informasi yang sesuai guna memberikan solusi bagi masalah yang disajikan. 
Siswa diharapkan mampu belajar dan menemukan konsep dari materi 
pelajaran secara mandiri. Skema kerangka pikir dalam penelitian ini, dapat 











Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
Penggunaan Model Problem Based 
Learning (orientasi masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individu-
kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
Penggunaan Metode Ceramah Bervariasi 
(meliputi metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, penugasan) 
 






F. Penelitian yang Relevan 
1. Eka Sastrawati, Muhammad Rusdi, dan Syamsulrizal. 2011. Problem-
Based Learning, Strategi Metakognisi, Dan Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi Siswa Kelas VIII SMPN 2 Tungkal Ulu Kecamatan 
Tebing Tinggi. Hasil penelitian menunjukkan penerapan penggunaan 
model PBL memberi pengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Dalam hal ini ditunjukkan bahwa keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa yang diajar dengan model PBL lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 
2. Nurul Hidayati. 2013. Pengaruh Pembelajaran DELC (Deeper Learning 
Cycle) Menggunakan Problem Based Learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill) 
dalam Pembelajaran Fisika SMA. Hasil Penelitian menunjukkan 
pembelajaran model DELC menggunakan PBL berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berbeda. 
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang mengikuti 
model pembelajaran DELC menggunakan PBL lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode yang 




G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut “ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model problem 
based learning dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013: 14) metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yakni model problem 
based learning (X). Sedangkan, variabel terikatnya adalah kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Y). 
 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental). Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 207) menyatakan 
eksperimen ini disebut eksperimen semu karena bukan merupakan 
eksperimen murni tetapi seperti murni karena berbagai hal, terutama 
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berkenaan dengan pengontrolan varibel yang sulit untuk dapat digunakan 
ekspermen murni. Eksperimen semu dapat digunakan jika dapat mengontrol 
minimal satu variabel saja meskipun dalam bentuk matching, atau 
memasangkan/ menjodohkan karakteristik, apabila bisa random maka akan 
menjadi lebih baik. 
Desain eksperimen semu yang digunakan adalah nonequivalent 
control group design. 
O1 X O2 
O3  - O4 
Gambar 2. Skema Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2013: 
116) 
Keterangan: 
O1 : pretest kelompok eksperimen 
O2 : postest kelompok eksperimen 
X : treatment penggunaan model PBL dalam pembelajaran IPA 
O3 : pretest kelompok kontrol 
O4 : postest kelompok kontrol 
- : treatment yang biasa diberikan guru dengan metode ceramah 
bervariasi 
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD se-gugus 01 Kecamatan Kretek. 
Kabupaten Bantul. Penelitian akan dilaksanakan pada 27 Februari-11 Maret 
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2016. Rencana jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. Rencana Pelaksanaan Penelitian 
Tangal Kelas Materi 
27 Februari 2016 Kelas Kontrol 
(Pretest dan 
Pertemuan 1) 
Sumber air, kegunaan air dan 
daur air. 
29 Februari 2016 Kelas Kontrol 
(Pertemuan 2) 
Kegiatan manusia yang 
memengaruhi daur air dan cara 
menghemat air. 
01 Maret 2016 Kelas Eksperimen 
(Pretest dan 
Pertemuan 1) 
Sumber air, kegunaan air dan 
daur air. 
04 Maret 2016 Kelas Kontrol 
(Pertemuan 3) 
Proses terjadinya peristiwa alam 
beserta dampaknya. 
05 Maret 2016 Kelas Eksperimen 
(Pertemuan 2) 
Kegiatan manusia yang 
memengaruhi daur air dan cara 
menghemat air. 
07 Maret 2016 Kelas Kontrol 
(Pertemuan 4 dan 
Posttest) 
Peristiwa alam yang dapat 
dicegah dan tidak dapat dicegah 
serta cara mencegahnya. 
08 Maret 2016 Kelas Eksperimen 
(Pertemuan 3) 
Proses terjadinya peristiwa alam 
beserta dampaknya. 
11 Maret 2016 Kelas Eksperimen 
(Pertemuan 4 dan 
Posttest) 
Peristiwa alam yang dapat 
dicegah dan tidak dapat dicegah 
serta cara mencegahnya. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SD kelas V se-gugus 01 
Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul yang berjumlah 196 (seratus 
sembilan puluh enam) dengan rincian SD 1 Kretek 40 siswa terdiri dari 
20 siswa kelas VA dan 20 siswa kelas VB, SD 2 Kretek 29 siswa, SD 1 
Donotirto 27 siswa, SD 2 Donotirto 39 siswa terdiri dari 20 siswa kelas 
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VA dan 19 siswa kelas VB, SD Tirtomulyo 22 siswa, SD Karen 24 
siswa, dan SD IT Ar Rohman 15 siswa. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive cluster random 
sampling. Purposive sampling digunakan untuk menentukan kelas-kelas 
yang homogen. Penentuan homogenitas didasarkan pada pertimbangan 
jumlah siswa, lulusan guru, akreditasi sekolah, bukan merupakan sekolah 
inklusi dan sarana prasarana yang tersedia di sekolah. Setelah dilakukan 
purposive sampling ditemukan kelas-kelas yang homogen diantaranya 
kelas VA SD 1 Kretek, kelas VB SD 1 Kretek dan, kelas VA SD 2 
Donotirto. Setelah itu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
cluster random sampling karena sampel tidak terdiri dari individu-
individu melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu (kelas). 
Penentuan kelas dilakukan secara randomdengan teknik undian sehingga 
diperoleh kelas eksperimen yaitu kelas VA SD I Kretek dan kelas kontrol 
yaitu kelas VA SD 2 Donotirto. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Idrus (2009: 101) observasi atau pengamatan merupakan 
aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
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pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan model PBL pada kelas 
eksperimen dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
ceramah bervariasi pada kelas kontrol. 
b. Tes 
Tes adalah teknik penilaian yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam pencapaian suatu kompetensi tertentu 
melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya berbentuk angka-
angka (Wina Sanjaya, 2011: 354). Tes dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yang dimiliki oleh siswa. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi 
Kisi-kisi lembar observasi pembelajarn dengan Model PBL dapat 
dilihat dalam tabel 4 dan kisi-kisi lembar observasi pembelajaran 
dengan ceramah bervariasi dapat dilihat dalam tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Pembelajaran dengan Model 
PBL 






Menyiapkan siswa 1 1 
Orientasi masalah terhadap 
siswa 







untuk belajar  
7, 8 2 
Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok 
9, 10 2 
Megembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
11, 12 2 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 







Membuat Kesimpulan 15 1 
Evaluasi 16 1 
Refleksi 17, 18 2 
Tindak Lanjut 19 1 
  Jumlah 19 
Lembar observasi pembelajaran dengan model PBL terlampir 
pada halaman 184. 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Pembelajaran dengan Metode 
Ceramah Bervariasi 
No Indikator Nomor Butir Jumlah 
1 Kegiatan Awal 1, 2, 3, 4 4 
2 Kegiatan Inti 5, 6, 7, 8 4 
3 Kegiatan Penutup 9, 10, 11 3 
 Jumlah  11 
Lembar observasi pembelajaran dengan metode ceramah 
bervariasi terlampir pada halaman 187. 
b. Tes Pilihan Ganda 
Kisi-kisi tes tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi diuraikan 
dalam tabel 6 di bawah ini: 




C4 C5 C6 
1 
Memilah informasi terkait 






  5 
2 
Membuat skema proses 
daur air 




manusia yang dapat 
memengaruhi daur air 
3 8, 11  3 





Membuat skema proses 
terjadinya peristiwa alam 
10, 
24 
9  3 
6 
Memilah informasi 
tentang dampak dari 







tentang peristiwa alam 
yang dapat dicegah dan 
tidak dapat dicegah 
12, 
13 
  2 
8 
Merumuskan cara 
mencegah peristiwa alam 
 23 7, 19 3 
 Jumlah 25 
Instrument kemampuan berpikir tingkat tinggi terlampir pada 
halaman 177. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Terkait dengan keabsahan data dalam penelitian kuantitatif, akan 
merujuk pada validitas butir instrumen/ skala. Valid bermakna 
kemampuan butir dalam mendukung konstruk dalam instrumen. Untuk 
menguji validitas konstruk dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendapat ahli (expert judgement). Setelah pengujian konstruk dari ahli 
selesai, dilanjutkan dengan uji coba instrumen. Setelah ditabulasikan, 
pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS 20. for Windows. 
Butir soal dikatakan valid apabila nilai rhitung pada kolom Corrected Item-
Total Correlation lebih dari 0,3. 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan terdapat 
butur soal yang valid dan butir soal yang gugur. Sebanyak 15 butir soal 
valid dan 10 butir soal gugur dengan rincian sebagai berikut: 
a. Butir soal valid 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 20, 21, dan  23. 
Butir soal gugur 
6, 12, 14, 15, 17, 18, 19, 22, 24, dan 25. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajegan instrumen saat 
digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung 
menghasilkan data yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. 
Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan 
memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh 
siapa dan kapan saja.Formula untuk menghitung koefisien reliabilitas 
digunakan rumus alpha yang dikemukakan oleh Cronbach dengan 
bantuan SPSS. 20 for Windows. 
Aiken (Purwanto 2012: 185) mengutarakan seberapa tinggi 
seharusnya koefisien reliabilitas yang diperoleh dari skor instrumen sangat 
tergantung pada apa yang akan dilakukan atas skor. Jika skor digunakan 
untuk menentukan apakah dua kelompok berbeda signifikan maka koefisien 
reliabilitas 0,65 sudah memberikan kontribusi dalam keputusan. Tetapi jika 
skor digunakan untuk membandingkan penampilan individu yang berbeda 
maka koefisien reliabilitas paling tidak 0,85. Setelah dilaksanakan uji coba 
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instrumen diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,828 sehingga instrumen 
dinyatakan reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
danstatistik parametris. Data yang dianalisis secara deskriptif adalah data 
hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol 
serta data hasil pretest dan postest siswa. Data hasil observasi dipaparkan 
dalam bentuk kalimat untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran baik di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil pretest dan posttest diolah 
dengan bantuan SPSS. 20 for Windows. Langkah-langkah yang dilakukan 
yaitu membuat tabulasi data kemudian diolah menggunakan SPSS. 20 for 
Windows untuk mencari mean, median, mode, standar deviasi, nilai 
maksimal, nilai minimal, dan jumlah nilai. Selain itu, data pretest dan 
postest diolah untuk mencari sebaran skor untuk soal C4, C5, dan C6. 
Jumlah skor keseluruhan kemudian diubah dalam bentuk prosentase. Data 
pretest dan posttest juga dikonversikan dalam bentuk interval untuk 
mengetahui makna dari data hasil penelitian. Tabel konversi yang 
digunakan mengacu pada buku pedoman akademik Universitas Negeri 




Tabel 7. Tabel Konversi Nilai 
Interval 0-10 Interval 0-100 Keterangan 
8,6-10 86-100 Sangat baik 
8,1-8,5 81-85 Hampir sangat baik 
7,6-8,0 76-80 Lebih baik 
7,1-7,5 71-75 Baik 
6,6-7,0 66-70 Hampir baik 
6,1-6,5 61-65 Lebih dari cukup 
5,6-6,0 56-60 Cukup 
4,1-5,5 41-55 Kurang 
0-4,0 0-40 Jelek 
Data yang diolah dengan statistik parametris adalah data pretest dan 
posttest. Statistik parametris memerlukan terpenuhinya banyak asumsi. 
Asumsi yang harus terpenuhi adalah data yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Selanjutnya dalam penggunaan salah satu test 
mengharuskan data dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen. 
Teknik analisis data yang akan dipergunakan dibagi menjadi dua 
tahap, yaitu teknik analisis prasyarat dan teknik uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman antara 
varians sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji 
homogenitas dilakukan dengan ujiLevene Test. Analisis uji 
homogenitas dibantu menggunakan SPSS. 20 for windows. Dasar 
pengambilan keputusan yaitu dengan melihat angka probabilitas, 





b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan uji Kolmogorof-Smirnov dengan bantuan SPSS.20 for 
windows. dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka 
probabilitas, apabila p > 0, 05 maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 
komparatif. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen sehingga teknik analisis data yang 
digunakan adalah t-test dengan bantuan SPSS. 20 for windows pada taraf 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
Penelitian dilaksanakan di SD se-gugus 01 Kecamatan Kretek 
Bantul. Terdapat 7 SD yang berada di gugus 1 diantaranya SD 1 Kretek, SD 
2 Kretek, SD 1 Donotirto, SD 2 Donotirto, SD Karen, SD Tirtomulyo, dan 
SD IT Ar Rohman. SD 1 Kretek terletak di Tegalsari, Donotirto, Kretek, 
Bantul dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 40 siswa. Siswa dibagi 
menjadi dua kelas yaitu kelas VA 20 siswa dan Kelas VB 20 siswa. Kelas 
VA merupakan kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian untuk kelas 
eksperimen. SD 1 Kretek mendapatkan akreditasi A. Guru kelas V 
merupakan lulusan S1 dan telah memiliki sertifikat pendidik. Fasilitas di 
sekolah tergolong cukup baik. 
SD 2 Donotirto merupakan sekolah yang digunakan untuk penelitian 
dengan sampel di kelas VA sebagai kelas kontrol. SD 2 Donotirto terletak di 
Busuran, Donotirto, Kretek, Bantul. Jumlah siswa sebanyak 39 siswa yang 
terbagi dalam 2 kelas yaitu 20 siswa di kelas VA dan 19 siswa di kelas VB. 
Sekolah ini memiliki akreditasi A dan fasilitas yang  cukup bagus. Guru 
kelas V merupakan lulusan S1 dan bersertifikasi. 
Ada beberapa SD yang juga tidak digunakan sebagai sampel 
penelitian yaitu SD 2 Kretek, SD 1 Donotirto, SD Karen, SD Tirtomulyo, 
dan SD IT Ar Rohman. SD 2 Kretek terletak di  Greges, Donotirto, 
Kretek, Bantul. Jumlah siswa kelas V sebanyak 29 siswa. Fasilitas sekolah 
66 
 
SD 2 Kretek sudah baik. Guru kelas V merupakan lulusan S1 dan telah 
memiliki sertifikat pendidik. SD 2 Kretek memiliki akreditasi B dan 
merupakan sekolah inklusi sehingga tidak memenuhi syarat sebagai sampel 
penelitian karena tidak homogen. SD 1 Donotirto terletak di Busuran, 
Donotirto, Kretek, Bantul. Jumlah siswa kelas V sebanyak 27 siswa. SD 1 
Donotirto memiliki akreditasi A dan fasilitas yang cukup baik. Guru kelas V 
juga merupakan lulusan S1 dan bersertifikasi. 
SD Karen terletak di Karen, Tirtomulyo, Kretek, Bantul. SD Karen 
memiliki akreditasi B dan fasilitas yang cukup bail. Guru Kelas V 
merupakan lulusan S1 dan telah memiliki sertifikat pendidik. Jumlah siswa 
kelas V sebanyak 24 siswa.SD Tirtomulyo terletak di Krajan, Tirtomulyo, 
Kretek, Bantul. SD Tirtomulyo memiliki akreditasi C dengan jumlah siswa 
kelas V sebanyak 22 anak. Fasilitas di sekolah cukup baik. Guru kelas V 
merupakan lulusan S1 dan telah bersertifikasi.SD IT Ar Rohman terletak di 
Greges, Donotirto, Kretek, Bantul. SD IT Ar Rohman memiliki akreditasi A 
dan fasilitas yang baik. Jumlah siswa kelas V sebanyak 15 anak. Guru kelas 
V merupakan lulusan S1 namun belum bersertifikasi. SD IT Ar Rohman 
merupakan salah satu sekolah swasta berbasis Islam di Kecamatan Kretek. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran yang telah disusun oleh 
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sekolah. Kelas eksperimen diberikan treatmen menggunakan model PBL, 
sedangkan kelas kontrol melaksanakan pembelajaran seperti biasa 
menggunakan ceramah bervariasi. Jumlah pertemuan pada masing-
masing kelas adalah empat pertemuan. Materi pelajaran yang 
disampaikan saat penelitian yaitu tentang air dan peristiwa alam dengan 
Standar Kompetensi “memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan 
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam” dan Kompetensi 
Dasar “mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya, mendeskripsikan  perlunya  penghematan air serta 
mengidentifikasi peristiwa  alam yang terjadi di Indonesia dan 
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan”. Deskripsi pelaksanaan 
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai 
berikut. 
a. Kelas Eksperimen 
Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model PBL. 
Model PBL terdiri dari lima tahap yaitu: (1) orientasi masalah 
terhadap siswa, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) 
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) 
megembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Orientasi masalah terhadap siswadilaksanakan di kegiatan awal. 
Sebelumnya guru menyiapkan siswa terlebih dahulu agar benar-benar 
siap untuk melaksanakan pembelajaran. Setelah itu, guru mulai 
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memunculkan masalah yang bertujuan agar siswa mengetahui 
permasalahan yang akan dibahas dan mengetahui apa saja yang 
diperlukan saat pembelajaran sehingga menjadi termotivasi untuk 
terlibat dalam proses pemecahan masalah. Tidak lupa guru 
mrenjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
Kegiatan mengorganisasikan siswa untuk belajar meliputi 
membantu siswa dalam menentukan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah dan fokus pada tugas yang diperoleh. Agar 
pembelajaran menjadi lebih terarah, guru memberikan lembar kerja 
siswa (LKS) yang kemudian didiskusikan siswa bersama 
kelompoknya. Dalam mengerjakan LKS, siswa melakukan pembagian 
tugas agar pekerjaan dan permasalahan bisa diselesaikanserta siswa 
mampu belajar untuk fokus dan bertanggungjawab terhadap tugas 
yang dimilikinya. 
Kegiatan membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
bertujuan agar siswa mampu untuk menemukan barbagai informasi 
yang berhubungan dengan masalah dan melaksanakan penyelidikan/ 
mencari penjelasan solusi bersama kelompoknya. Dalam mengerjakan 
tugas, siswa diperbolehkan untuk mencari informasi dari berbagai 
buku yang dimilikinya sehingga dapat menemukan solusi yang tepat. 
Selain itu siswa juga melakukan penyelidikan melalui beberapa 




Tahapan selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikna 
hasil karya, siswa dibimbing dalam menyiapkan hasil karya dan 
berbagi tugas dalam mengembangkan hasil karya. Lembar kerja siswa 
yang dibuat telah didesain sekaligus sebagai laporan yang harus 
dikumpulkan siswa. Siswa diperbolehkan untuk menghias maupun 
menambahkan ornamen pada LKS sesuai dengan kreativitas siswa. 
Kegiatan kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, siswa dibantu guru untuk melakukan refleksi 
terhadap proses dan hasil pemecahan masalah, siswa juga 
mendapatkan konfirmasi dan penegasan dari guru terkait hasil 
pemecahan masalah.Siswa menyajikan hasil karyanya dengan cara 
mempresentasikannya di depan kelas secarabergantian. Setelah itu, 
siswa menerima penjelasan dan konfirmasi dari guru serta refleksi 
selama proses pemecahan masalah.  
Proses pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung dengan 
baik. Guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks 
PBL. Siswa  juga sangat antusias ketika melakukan eksperimen. Siswa 
juga mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Mereka merasa 
senang karena pembelajaran yang mereka ikuti memberikan 
pengetahuan baru kepada mereka dan meningkatkan pemahaman 





b. Kelas Kontrol 
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode ceramah 
bervariasi meliputi ceramah, tanya jawab, dan diskusi-penugasan. 
Kegiatan diawali dengan berdoa dan menyiapkan siswa untuk belajar. 
Siswa diminta untuk mengeluarkan alat tulis dan buku yang akan 
digunakan untuk belajar. Setelah itu, guru melakukan apersepsi 
dengan mengulang pelajaran sebelumnya dan melakukan tanya jawab. 
Namun sayangnya guru kurang dalam memberikan motivasi kepada 
siswa. 
Dalam kegiatan inti, metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan materi kepada siswa. Dalam menjelaskan materi guru 
melakukanya secara lisan. Seringkali guru meminta siswa untuk 
mengulang dan menirukan kalimat atau penjelasan yang baru saja 
disampaikan guru. Guru juga menggunakan kode-kode yang 
dituliskan di papan tulis. Guru memberikan penjelasan terkait materi 
dengan sangat jelas. 
Metode tanya jawab dilaksanakan secara klasikal. Guru lebih 
mendominasi dalam proses tanya jawab, selama penelitian tidak ada 
siswa yang bertanya kepada guru, siswa lebih banyak menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Metode diskusi dilaksanakan setelah 
guru selesai menyampaikan materi dengan memberikan tugas berupa 
LKS yang harus dikerjakan secara berkelompok. LKS yang diberikan 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya harus didiskusikan 
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dengan teman satu kelompoknya dan tidak boleh membuka buku. 
Hasil pekerjaan siswa kamudian dipresentasikan dan hasilnya 
dikumpulkan kepada guru. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol berlangsung dengan 
baik. walaupun pada kegiatan penutup guru tidak mengajak siswa 
membuat kesimpulan maupun melakukan refleksi. Guru hanya 
memberikan soal evaluasi dan dan tugas lanjutan kepada siswa untuk 
membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya di 
rumah. 
2. Hasil Analisis Deskriptif 
Data kemampuan berpikir tingkat tinggi diperoleh melalui pretest 
dan posttest yang dilaksanakan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Deskripsi nilai dari kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai 
berikut: 
a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pretest dilaksanakan sebelum siswa diberikan perlakuan/ 
treatment menggunakan model PBL untuk kelas eksperimen dan 
metode ceramah bervariasi untuk kelas kontrol. Deskripsi nilai pretest 










Missing 0 0 
Mean 67,3330 68,0000 
Median 66,6700 66,6700 
Mode 66,67 66,67 
Std. Deviation 8,62489 7,97643 
Minimum 53,33 53,33 
Maximum 80,00 80,00 
Sum 1346,66 1360,00 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata 
untuk kelas kontrol dan kelas ekperimen masing-masing adalah 67,33 
dan 68,00 sehingga selisihnya sebesar 0,67. Median kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah 66,67. Mode untuk kelas eksperimen dan 
kontrol yaitu 66,67. Standar deviasi untuk kelas eksperimen 8,62 
sedangkan untuk kelas kontrol 7,97. Nilai terendah untuk masing-
masing kelas yaitu 53,33. Nilai tertinggi kelas eksperimen dan kontrol 
80,00. Jumlah nilai untuk kelas ekperimen adalah 1346,66 sedangkan 
jumlah nilai kelas kontrol adalah 1360. Distribusi frekuansi nilai 












86-100 0 0 Sangat baik 
81-85 0 0 
Hampir sangat 
baik 
76-80 3 3 Lebih baik 
71-75 5 5 Baik 
66-70 6 7 Hampir baik 
61-65 0 0 Lebih dari cukup 
56-60 3 3 Cukup 
41-55 3 2 Kurang 
0-40 0 0 Jelek 
Total 20 20  
Frekuensi untuk interval 86-100, 81-85, 61-65, dan 0-40 di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 0. Frekuensi untuk interval 
76-80 di kedua kelas juga sama yaitu 3. Interval 71-75 memiliki 
frekuensi yang sama pada kedua kelas yaitu 5. Terdapat perbedaan 
frekuensi pada interval 66-70 pada kelas eksperimen ada 6 sedangkan 
pada kelas kontrol ada 7. Untuk interval 56-60 memiliki frekuensi 
yang sama di kedua kelas yaitu 3. Sedangkan untuk interval 41-55 
frekuensi di kelas eksperimen sebanyak 3 dan kelas kontrol 2. Jumlah 
frekuensi terbanyak di kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada 
interval 66-70. Temuan tersebut sesuai dengan mode (nilai yang sering 
muncul) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 66,67 yang 
juga berada pada interval 63-67. Perbandingan distribusi frekuensi 





Gambar 3. Perbandingan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
Sebaran skor pretest untuk soal C4, C5, dan C6 pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol hampir sama. Jumlah soal untuk C4 
sebanyak 9 butir, C5 4 butir, dan C6 2 butir. Setiap soal yang benar 
mendapat skor 1 dan jika salah mendapat skor 0. Jumlah siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 20 siswa. Untuk lebih 
jelasnya sebaran skor pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Sebaran Skor Pretest 
Soal 









C4 121 122 67,22% 67,78% 
C5 54 55 67,5% 68,75% 
C6 27 27 67,5% 67,5% 
Dari tabel 10 diperoleh informasi bahwa sebaran skor pada kelas 














kelas kontrol masing-masing mendapatkan prosentase 67,22% dan 
67,78%  untuk soal C4. Pada soal C5 kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing mendapatkan prosentase 67,5% dan 68,75%. 
Untuk soal C6 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mendapatkan prosentase yang sama yaitu 67,5%. Perbandingan 
sebaran skor pretest dalam bentuk prosentase dapat dilihat pada 
diagram berikut. 
 
Gambar 4. Perbandingan Sebaran Skor Pretest 
b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Posttest dilaksanakan setelah selesai pertemuan terakhir. Hasil 



















Missing 0 0 
Mean 86,6660 82,3340 
Median 86,6700 80,0000 
Mode 93,33 80,00 
Std. Deviation 6,83917 6,58753 
Minimum 73,33 66,67 
Maximum 93,33 93,33 
Sum 1733,32 1646,68 
Berdasarkan tabel 11, diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 86,66 dan 
82,33. Selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
4,33.  Median untuk kelas eksperimen 86,67 dan median untuk kelas 
kontrol 80,00. Mode untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing adalah 93,33 dan 80,00. Standar deviasi kelas 
eksperimen 6,83 dan standar deviasi kelas kontrol 6,58. Nilai 
maksimal kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 93,33. Nilai 
terendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
adalah 73,33 dan 66,67.Perbandingan rata-rata nilai pretest dan 
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 




Gambar 5. Perbandingan Nilai RerataPretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 
Nilai posttest juga diolah untuk mengetahui distribusi frekuensi 
di masing-masing kelas. Distribusi frekuensi nilai posttest dapat 
dilihat pada tabel 12 di bawah ini. 







86-100 14 9 Sangat baik 
81-85 0 0 
Hampir sangat 
baik 
76-80 4 8 Lebih baik 
71-75 2 2 Baik 
66-70 0 1 Hampir baik 
61-65 0 0 Lebih dari cukup 
56-60 0 0 Cukup 
41-55 0 0 Kurang 
0-40 0 0 Jelek 

















Berdasarkan tabel 12, diperoleh informasi bahwa frekuensi pada 
interval 86-100 di kelas eksperimen sebanyak 14 dan kelas kontrol 9. 
Untuk interval 81-85, 61-6, 56-60, 41-55, dan 0-40 di kedua kelas 
memiliki frekuensi 0. Frekuensi untuk interval 76-80 di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 4 dan 8. Pada 
interval 71-75 di kedua kelas memiliki frekuensi yang sama yaitu 2. 
Sedangkan pada interval 66-70 kelas eksperimen memiliki frekuansi 0 
dan kelas kontrol 1. Dengan demikian kelas eksperimen memiliki 
frekuansi tertinggi pada interval yang tertinggi pula. Perbandingan 
distribusi frekuensi nilai posttest dapat diamati pada diagram di bawah 
ini. 
 














Terdapat perbedaan sebaran skor pada posttest yang 
dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaran skor 
posttest untuk kedua kelas dapat dilihat pada tabel 13 berikut. 
Tabel 13. Sebaran Skor Posttest 
Soal 









C4 153 151 85% 83,89% 
C5 68 64 85% 80% 
C6 39 32 97,5% 80% 
Berdasarkan tabel 13, untuk soal C4 pada kelas eksperimen 
memperoleh prosentase 85% dan kelas kontrol 83,89%. Soal C5 pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing memperoleh 
prosentase 85% dan 80%. Sedangkan untuk soal C6 kelas eksperimen 
memperoleh prosentase 97,5% dan kelas kontrol 80%. Perbandingan 
sebaran skor posttest secara lebih jelas dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
 













3. Hasil Analisis Parametris 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
bantuan SPSS. 20 for windows dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 
1 ,169 20 ,135 ,916 20 ,083 
2 ,184 20 ,075 ,922 20 ,108 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p > 0,05. 
Berdasarkan tabel 14, diperoleh nilai p untuk kelas eksperimen 0, 135 
dan kelas kontrol 0,075. Oleh sebab itu, data pretest dalam penelitian 
ini dapat dikatakan berdistribusi normal karena nilai p > 0,05. Hasil 
tersebut memenuhi salah satu persyaratan untuk melakukan T-test. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman 
antara varians sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji 
Homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS. 20 for windows seperti 











Data dinyatakan homogen apabila p > 0,05. Berdasarkan tabel 15, 
diperoleh informasi bahwa nilai p 0,733 > 0,05 sehingga data pretest 
dalam penelitian ini homogen. Dengan demikian seluruh persyaratan 
untuk dilakukannya T-test telah terpenuhi. 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan T-test dengan bantuan 
SPSS. 20 for windowsdengan hasil berikut. 
Tabel 16. Hasil T-test Pretest 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




















-,254 37,770 ,801 -,66700 2,62690 -5,98595 4,65195 
Berdasarkan tabel 16, diperoleh informasi bahwa nilai p untuk 
soal pretest adalah 0,801. Kedua kelompok dikatakan memiliki 
perbedaan apabila nilai p < 0,05. Dari hasil perhitungan di atas, maka 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
pretest 
Based on Mean ,119 1 38 ,733 
Based on Median ,160 1 38 ,692 
Based on Median 
and with adjusted 
df 
,160 1 37,997 ,692 
Based on 
trimmed mean 
,113 1 38 ,738 
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nila p 0,801 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa tidak dapat perbedaan 
antara kedua kelompok pada hasil pretest. Hal tersebut membuktikan 
bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama. 
Tabel 17. Hasil T-test Posttest 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 




















2,040 37,947 ,048 4,33200 2,12332 ,03336 8,63064 
Berdasarkan tabel 17, diperoleh nilai p 0,048  < 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada soal posttest. Adanya perbedaan tersebut 




1. Pembahasan Pelaksanaan Penelitian 
a. Kelas eksperimen 
Pembelajaran di kelas eksperimen telah dilaksanakan sesuai 
dengan sintaks. Orientasi masalah terhadap siswa dilaksanakan di 
awal pembelajaran agar siswa mengetahui permasalahan yang akan 
dibahas dan mengetahui apa saja yang diperlukan saat pembelajaran 
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sehingga menjadi termotivasi untuk terlibat dalam proses pemecahan 
masalah. Kegiatan mengorganisasikan siswa untuk belajar melatih 
siswa agar bisa fokus pada tugas belajarnya sehingga mampu untuk 
lebih bertanggung jawab baik terhadap tugas pribadinya maupun tugas 
kelompok. Kegiatan membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok, mendorong siswa untuk menemukan informasi dan 
melakukan penyelidikan bersama kelompoknya. Dalam kegiatan ini 
siswa diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir tingkat 
tingginya melalui analisis informasi maupun melakukan penyelidikan 
untuk menguji pemecahan masalah yang mereka rumuskan. Kegiatan 
selanjutnya yaitu megembangkan dan menyajikan hasil karya dalam 
kegiatan ini siswa diharapkan mampu mengembangkan kreativitasnya 
baik dalam menuliskan laporan maupun cara mengemas hasil 
pemecahan masalah. Kegiatan kelima yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah dilaksanakan melalui 
presentasi yang kemudian diberikan konfirmasi dan penegasan guru 
serta refleksi terhadap proses pemecahan masalah. Konfirmasi dan 
penegasan dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalah 
pahaman siswa terhadap suatu konsep yang baru saja mereka pelajari. 
Seluruh kegiatan tersebut telah sesuai dengan sintaks PBL yang 
dikemukakan oleh Arends (Yatim Riyanto, 2010: 293) 
mengidentifikasi lima tahapan prosedur PBL, yakni: (1) orientasi 
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) investigasi 
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masalah, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil investigasi, dan 
(5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan. 
Selama mengerjakan tugas siswa mampu untuk fokus dan 
bertanggung jawab pada tugas yang dimiliki. Hal tersebut telah sesuai 
dengan tahap perkembangan siswa pada usia 11 hingga 12 tahun. 
Siswa pada usia tersebut memiliki kemampuan memori yang baik 
sehingga mampu untuk memecahkan masalah yang rumit, mencari 
informasi dari berbagai sumber, dan tertarik pada penyelidikan. 
Karena ketertarikannya itulah siswa menjadi fokus dan memberikan 
perhatian yang lebih pada tugas yang dimiliki. Siswa akan berhenti 
apabila telah mendapatkan penjelasan yang memuaskan dan 
pemecahan masalah yang terbaik, sehingga sebisa mungkin akan 
bertanggungjawab dan megerjakan tugas sebaik-baiknya. K. Eileen 
Allen dan Lynn R. Marotz (2010: 207) menuliskan salah satu 
karakteristik perkembangan perseptual-kognitif anak pada usia 11 
hingga 12 tahun yaitu mampun menunjukkan rentang perhatian yang 
lebih panjang dan mampu tetap fokus dalam menyelesaikan tugas. 
Siswa lebih mudah dalam mengingat materi karena siswa 
menemukan secara mandiri. Siswa telah mampu untuk menganalisis 
informasi dari berbagai sumber yang dimiliki. Siswa juga tertarik 
melakukan penyelidikan, sehingga sangat antusias saat melakukan 
eksperimen untuk membuktikan jawabannya. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat M. Taufiq Amir (2010: 27-28) tentang salah satu 
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manfaat PBL yaitu lebih mudah mengingat materi dan meningkatkan 
pemahaman siswa karena dalam mendapatkan pengetahuan melalui 
proses penyelidikan dan investigasi. Selain itu, Eileen Allen dan Lynn 
R. Marotz (2010: 207) menambahkan bahwa karakteristik anak pada 
usia 11-12 tahun diantaranya mampu untuk menerima pemikiran 
bahwa masalah bisa diselesaikan dengan lebih dari satu solusi dan 
menyukai tantangan, pemecahan masalah, penelitian, serta pengujian 
terhadap solusi yang memungkinkan, mencari informasi di berbagai 
sumber. 
b. Kelas kontrol 
Pembelajaran di kelas kontrol menggunakan metode ceramah 
bervariasi meliputi ceramah, tanya jawab, dan diskusi-penugasan. 
Artinya, metode utama yang digunakan oleh guru adalah metode 
ceramah yang divariasikan dengan metode tanya jawab dan diskusi-
penugasan. Variasi dilakukan untuk melengkapi kekurangan yang 
dimiliki oleh masing-masing metode tersebut. Diharapkan dengan  
adanya perpaduan antar metode tersebut pembelajaran bisa menjadi 
lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abdul Aziz Wahab 
(2009: 82) yang menyatakan ceramah bervariasi merupakan proses 
belajar yang mengutamakan metode ceramah untuk menyampaikan 




Guru menyampaikan materi kepada siswa secara lisan. Siswa 
mendapatkan pengetahuan baru berdasarkan apa yang telah 
disampaikan guru. Guru menjelaskan materi dengan sangat jelas, 
sehingga siswa mampu memahami materi yang dipelajari dan mampu 
mengerjakan soal dengan tingkat berpikir yang tinggi dengan hasil 
hampir sangat baik. Kegiatan tersebut juga telah sesuai dengan 
pendapat Syaiful Sagala (2010: 201) ceramah adalah sebuah bentuk 
interaksi melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru 
kepada siswa untuk memberikan informasi. 
Metode tanya jawab dilaksanakan secara klasikal. Menurut 
Sugihartono (2012: 82) Metode tanya jawab bertujuan untuk 
memotivasi siswa agar mau bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Namun dalam pelaksanaannya guru lebih mendominasi dalam proses 
tanya jawab, tidak ada siswa yang bertanya kepada guru, siswa lebih 
banyak menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya motivasi yang diberikan sehingga siswa 
kurang tergerak untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 
guru kurang menekankan pentingnya materi yang disampaikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga kurang kontekstual bagi siswa. Hal 
tersebut mengakibatkan rasa ingin tahu yang dimiliki siswa juga 
kurang karena kebermaknaan materi belum bisa dirasakan siswa. 
Diskusi kelompok dilaksanakan saat mengerjakan LKS. Dalam 
kegiatan ini, siswa diminta untuk mengemukakan idenya untuk 
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menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa harus memikirkan 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan yang ada dalam LKS. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful Sagala (2010: 154) yang 
menyatakan bahwa metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
dilakukan melalui pertukaran pendapat berupa ide-ide maupun 
pertanyaan dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
2. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 
a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
hampir sama. Untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 
67,66 dan kelas kontrol 68,00. Selisih nilai rata-rata antara kedua 
kelas tersebut sangat kecil yaitu 0,34. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum adanya 
perlakuan setara. Pada dasarnya metode awal yang biasa digunakan 
oleh guru sama yaitu ceramah bervariasi, sehingga kondisi siswa 
sebelum adanya perlakuan juga hampir sama. Ceramah bervariasi 
merupakan proses belajar yang mengutamakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi namun diperkaya dengan metode/ teknik-teknik 
mengajar lainnya (Abdul Aziz Wahab, 2009: 82). 
Sebaran skor pretest untuk soal C4, C5, dan C6 juga hampir 
sama. Hal ini semakin menguatkan bahwa kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sejajar dan dapat dilakukan penelitian 
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komparasi. Belum terdapat perbedaan antara hasil pretest di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol karena nilai yang diperoleh siswa 
hampir sama. 
Prosentase skor pretest untuk soal C5 paling tinggi diantara soal 
yang lain. Hal itu disebabkan karena soal C5 cenderung lebih mudah 
daripada soal lainnya. Selain itu, soal C5 dapat dikerjakan walaupun 
materi belum disampaikan karena lebih menonjolkan kemampuan 
logika siswa. Apabila siswa mampu untuk memahami maksud dari 
soal maka siswa mampu mengerjakannya dengan benar. 
b. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat perbedaan yang cukup jauh. Kelas eksperimen mendapatkan 
nilai rata-rata 86,66 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai 82,33. 
Selisih rata-rata di kedua kelas adalah 4,33. Selisih yang cukup jauh 
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh siswa di kelas eksperimen 
dan siswa di kelas kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan karena 
siswa di kelas eksperimen melakukan pembelajaran menggunakan 
PBL. Untuk memecahkan masalah siswa membutuhkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi karena siswa harus menganalisis berbagai 
informasi untuk menemukan solusi yang tepat. Melalui PBL siswa 
menjadi lebih terbiasa berfikir sistematis sehingga dalam mengerjakan 
soal siswa juga menjadi lebih mudah dan memperoleh hasil yang lebih 
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baik. Kegiatan tersebut telah sesuai dengan sintaks PBL yang 
dikemukakan oleh Arends (Yatim Riyanto, 2010: 293) 
mengidentifikasi lima tahapan prosedur PBL, yakni: (1) orientasi 
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) investigasi 
masalah, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil investigasi, dan 
(5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan. Dalam sintask 
PBL telah mencerminkan bahwa untuk melaksanakan pembelajaran 
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi terutama pada 
kegiatan dua dan tiga. 
Siswa di kelas eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi dari 
kelas kontrol baik pada soal C4, C5, maupun C6. Skor tertinggi 
diperoleh oleh kelas eksperimen pada soal C6 yaitu dengan prosentase 
97,5%. Berdasarkan hasil analisis peneliti, hal tersebut disebabkan 
karena siswa lebih terbiasa untuk merumuskan suatu pemecahan 
masalah setelah melakukan pembelajaran menggunakan model PBL 
selama empat pertemuan. Model PBL juga melatih siswa untuk lebih 
terampil dalam memecahkan dan mencari solusi dari suatu 
permasalahan. Hal tersebut mampu meningkatkan kreativitas siswa, 
sehingga siswa tidak kesulitan saat mengerjakan soal C6. Pendapat 
tersebut juga didukung oleh Yatim Riyanto (2010: 285) pembelajaran 
berdasarkan masalah adalah suatu model yang dirancang dan 




Di kelas kontrol prosentase skor untuk soal C6 justru paling 
rendah. Hal tersebut disebabkan karena di kelas kontrol siswa tidak 
dilatih untuk merumuskan pemecahan masalah. Siswa hanya 
menerima materi pembelajaran yang disampaikan guru. Soal yang 
terdapat dalam LKS biasanya adalah soal dengan tipe C1 dan C2. 
Selama pembelajaran siswa lebih ditekankan untuk menghafal, 
sehingga pemahaman terhadap materi kurang mendalam. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa sedikit kesulitan saat menemukan soal tipe C6. 
3. Pembahasan Hipotesis 
T-test dilakukan untuk menguji data pretest maupun data 
posttest. Apabila p < 0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol sehingga hipotesis diterima. 
Data pretest memiliki nilai p 0,801 > 0,05. Dengan demikian tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest antara kedua 
kelompok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Hal ini 
semakin memperkuat bahwa siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 
layak dan memenuhi persyaratan komparasi. 
Berdasarkan perhitungan pada data posttest, diperoleh keputusan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “Ada pengaruh 
positif dan signifikan penerapan model problem based learning 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi mata pelajaran IPA siswa 
kelas V SD se-gugus 01 Kretek” diterima karena nilai p 0,048 < 0,05. 
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Artinya, ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir tinggi pada 
siswa di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL 
dalam pembelajaran terbukti lebih unggul meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi daripada pembelajaran menggunakan metode 
ceramah bervariasi. Melalui PBL, siswa juga lebih termotivasi dalam 
melakukan pembelajaran karena siswa merasa membutuhkan materi 
tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Pembelajaran menggunakan 
PBL menggunakan masalah kontekstual yang memberikan tantangan 
bagi siswa untuk mampu memberikan solusi terbaik dari masalah 
yang sedang dihadapi. Rasa ingin tahu siswa menjadi lebih tinggi 
karena yang dipelajari berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Tingginya rasa ingin tahu dan motivasi yang dimiliki,  
mendorong siswa untuk menggunakan seluruh kemampuan 
berpikirnya demi mendapatkan pemecahan masalah yang sesuai. 
Pendapat tersebut didukung oleh Trianto (2011: 95) yang menyatakan 
bahwa PBL memberikan dorongan kepada siswa untuk tidak hanya 
berpikir secara konkrit, namun lebih pada berpikir pada ide-ide yang 
abstrak dan kompleks. Dengan kata lain PBL melatih siswa untuk 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini.Pembelajaran 
menggunakan model PBL telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks namun 
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pada tahap melakukan penyelidikan siswa masih perlu arahan guru. 
Terkadang siswa masih merasakan kebingungan untuk menentukan 
informasi mana yang sesuai dengan masalah. Selain itu, pada tahap 
mengembangkankan dan menyajikan hasil karya juga masih kurang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model 
problem based learning dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Se-Gugus 01 Kretek. Hal tersebut 
dibuktikan melalui hasil T-test pada posttest dengan nilai p 0,048 < 0,05. 
Selain itu, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen juga lebih tinggi 
dari kelas kontrol yaitu 86,66 > 82,33. 
 
B. Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapan menjadi sumbangan pemikiran 
agar siswa kelas V SD se-gugus 01 Kretek memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang baik, khususnya dalam pembelajaran IPA melalui 
penggunaan model PBL. Oleh karena itu, dengan memperhatikan hasil 
penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru kelas V SD se-gugus 01 Kretek mampu menggunakan 
model pembelajaran PBL sehingga pembelajaran IPA bisa menjadi 
lebih bervariasi dan mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 
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b. Sebaiknya guru kelas mulai melatihkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi kepada siswa kelas V SD se-gugus 01 Kretek, agar siswa 
terbiasa berpikir sistematis dan lebih bijaksana dalam menanggapi 
setiap permasalahan. 
2. Bagi kepala sekolah, sebaiknya kepala sekolah mendorong dan 
memotivasi guru kelas agar menjadi lebih kreatif lagi dalam 
melaksanakan pembelajaran melalui penggunaan model PBL untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD se-
gugus 01 Kretek. 
3. Bagi mahasiswa dan pihak lain yang akan mengadakan penelitian 
mendatang diharapkan untuk melakukan pengembangan dan penelitian 
yang lebih mendalam terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi maupun 
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Lampiran 1. RPP Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SD 1 Kretek 
Kelas   : V/ Lima 
Semester  : 2/ Dua 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
 
B. Kompetensi Dasar 





a. Memilah informasi terkait sumber air. 
b. Memilah informasi terkait kegunaan air. 
c. Membuat skema proses daur air. 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktivan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi. 
3. Psikomotor 





D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mengamati gambar dan berdiskusi, siswa dapat memilah 
sumber air dengan benar. 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengumpulkan 
informasi, siswa dapat memilah kegunaan air dengan tepat. 
c. Setelah berdiskusi dan mengumpulkan informasi, siswa dapat 
membuat skema daur air dengan benar. 
2. Afektif 
a. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan keaktivan saat 
mengerjakan tugas bersama kelompoknya dengan baik. 
b. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama 
saat bekerja kelompok dengan baik. 
c. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung 
jawab pada kelompoknya dengan baik. 
d. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap 
menghargai pendapat teman saat berdiskusi dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil diskusinya tentang kegunaan air dan daur 
air dengan baik. 
 
E. Materi 
Sumber air, kegunaan air, dan daur air. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 




G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa disiapkan untuk belajar. 
3. Guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. 
4. Orientasi masalah terhadap siswa 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah PBL dan apa saja 
yang dibutuhkan saat pembelajaran. 
b. Siswa mengamati gambar tentang sawah 
dan sumber-sember air yang mengalami 
kekeringan. 
c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang cerita dan pengalaman yang telah 
dilalui siswa dikaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari sebagai apersepsi. 
d. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang “Kegunaan Air dan 
Daur Air”. 
e. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar terlibar dalam proses pemecahan 
masalah. 




5. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
a. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok, 





b. Siswa menerima LKS dari guru tentang 
sumber dan keguaan air serta daur air. 
c. Siswa melakukan pembagian tugas dengan 
bimbingan guru. 
6. Membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok. 
a. Siswa mencari informasi sesuai tugas yang 
telah dibagi dalam kelompok. 
7. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Siswa membuat laporan hasil pemecahan 
masalah untuk dipresentasikan. 
b. Siswa dengan bimbingan guru berbagi 
tugas dalam membuat laporan. 
c. Secara bergantian siswa dengan 
kelompoknya membacakan laporan hasil 
pemecahan masalah. 
8. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa bersama guru bersama-sama 
mendiskusikan hasil pemecahan masalah 
yang telah disampaikan. 
b. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada hal yang belum jelas 
c. Siswa mendengarkan penegasan dan 




 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 




9. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
10. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil pembelajaran 
11. Guru menanyakan perasaan siswa. 
12. Guru menanyakan kepada siswa nilai-nilai 
yang telah dipelajari dari pembelajaran hari 
ini. 
13. Siswa mendapatkantugas lanjutan/ pekerjaan 
rumah. 
14. Guru memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
15. Seluruh siswa berdoa sesuai agama dan 




H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar sawah dan sumber-sumber air yang mengalami kekeringan. 
2. Lembar Kerja Siswa 
3. Buku sumber 
Edy Wiyono dan Heri Sulistyanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Choiril Azmiyawati, Rohana Kusumawati, dan Wigati Hadi 
Omegawati. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas 5. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Aris Muharam dan S. Rositawati. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 5 untuk Sekolah Dasar/ Madrasah 




1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
















A. Sumber-sumber Air 
Air yang kita gunakan sehari-hari berasal dari sumber air di 
antaranya adalah sumur tradisional, sumur pompa, dan air PAM yang 
merupakan sumber air buatan. Danau, sungai, laut, dan mata air 
merupakan sumber air alami. 
B. Kegunaan Air 
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok seluruh makhluk hidup. 
Selain untuk minum air juga digunakan untuk mencuci, mandi, masak, dan 
menyiram tanaman. Tanpa air makhluk hidup akan mati. Apa yang kalian 
rasakan apabila tidak mandi dalam sehari? Kalian tentu akan merasa gerah, 
badan lengket, dan tubuh menjadi tidak segar. Mandi merupakan aktivitas 
sehari-hari yang biasa kita lakukan. Pakaian dan alat rumah tangga yang 
kotor tentunya harus di cuci agar bersih. Untuk mencuci juga diperlukan 
air. Air juga digunakan oleh ibu untuk memasak dan membersihkan 
sayuran sebelum dimasak. Sebagian tubuh kita terdiri dari air. Apabila 
tidak minum air selain kehausan, tubuh kitapun menjadi lemas. 
Selain untuk kebutuhan hidup, air juga memiliki manfaat yang 
sangat banyak bagi manusia. Salah satu manfaat air adalah untuk sarana 
transportasi. Kapal merupakan alat transportasi air yang digunakan oleh 
manusia untuk bepergian. Kegunaan air yang lain adalah untuk, pertanian, 
industri, perikana, dan tidak terkecuali untuk pusat pembangkit listrik 
C. Daur Air 
Tahukah kalian dari mana asal mula air yang setiap hari kita gunakan 
untuk minum, mandi, mencuci, dan aktivitas lainnya? Air yang berasal 
dari sungai, danau, dan sumber air lainnya akan mengalir ke laut. Air yang 
berada di laut, sungai dan danau akan mengalami penguapan. Penguapan 
ini menyebabkan air berubah wujud menjadi uap air yang akan naik ke 
angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul menjadi gumpalan awan. 
Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami pengembunan 
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karena suhu udara yang rendah. Pengembunan ini membuat uap air 
berubah wujud menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak sebagai awan 
hitam. Titik-titik air yang semakin banyak akan jatuh ke permukaan bumi, 
yang kita kenal dengan hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke dalam 
tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang meresap ke 
dalam tanah inilah yang akan menjadi sumber mata air sedangkan air yang 
tetap di permukaan laut akan dilairkan ke sungai, danau, dan saluran air 
lainnya. Air permukaan inilah yang akan menguap lagi nantinya 
membentuk rentetan peristiwa hujan. 
 




Lampiran Lembar Kerja Siswa 1 
 
A. Judul 
Lembar Kerja Siswa 1: Sumber Air, Kegunaan Air dan Daur Air 
 
B. Tujuan 
Siswa dapat memilah sumber air, kegunaan air dan membuat skema proses 
daur air 
 
C. Alat dan bahan 
Alat Tulis, Buku BSE, Buku Sumber Penunjang 
 
D. Langkah Kerja 
1. Bentuklah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. 



















Sumber air di Indonesia banyak yang 
mengalami kekeringan. Carilah 
informasi yang berkaitan dengan sumber 
air! 
Mengapa air di dunia tidak akan habis? Jelaskan 
dan gambarlah proses yang terjadi! 
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Sumber air ada dua yaitu . . . dan . . . . 
Air berguna bagi manusia karena . . . . 




Lampiran Soal Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Masukkan sumber air yang ada pada bacaan,pada tabel yang sesuai! 
 
Air yang kita gunakan sehari-hari berasal dari sumber air di antaranya adalah 
sumur tradisional, sumur pompa, mata air, PAM, danau, sungai, dan laut. 
Sumber Alami Sumber Buatan 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
 
2. Ada banyak kegunaan air bagi kehidupan manusia, diantaranya untuk 
memasak, irigasi, mencuci, pengolahan minuman berkarbonasi, membajak 
sawah, dan pengolahan nata de coco. Manakah yang termasuk kegunaan air 
bagi: 









3. Buatlah skema dari proses daur air!  
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Lampiran Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
 
1. Sumber air 
a. Sumber alami : laut, sungai, mata air, danau 
b. Sumber buatan : sumur tradisional, PAM, sumur pompa 
 





e. Menyiram tanaman 
f. Irigasi 
g. Membajak sawah 
h. Pembangkit listrik 




3. Daur air 
Air yang berada di laut, sungai dan danau akan mengalami penguapan. 
Penguapan ini menyebabkan air berubah wujud menjadi uap air yang akan naik 
ke angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul menjadi gumpalan awan. 
Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami pengembunan karena 
suhu udara yang rendah. Pengembunan ini membuat uap air berubah wujud 
menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak sebagai awan hitam. Titik-titik air 
yang semakin banyak akan jatuh ke permukaan bumi, yang kita kenal dengan 
hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke dalam tanah dan yang lainnya akan 
tetap di permukaan. Air yang meresap ke dalam tanah inilah yang akan 
menjadi sumber mata air sedangkan air yang tetap di permukaan laut akan 
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dilairkan ke sungai, danau, dan saluran air lainnya. Air permukaan inilah yang 
akan menguap lagi nantinya membentuk rentetan peristiwa hujan. 
  
Air sungai, danau, dan laut 
mengalami penguapan 
membentuk uap air di angkasa. 
 
Titik air menjadi semakin 
banyak dan jatuh ke bumi 
menjadi hujan 
Terbentuk titik-titik air 
yang tampak seperti 
gumpalan awan hitam. 
 
Gumpalan awan mengalami 
pengembunan karena suhu 
udara yang rendah. 
 
Uap air yang terbentuk 





Lampiran Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
 
1. Sumber air 
Sumber Alami Sumber Buatan 
Danau Sumur pompa 
Sungai Sumur tradisional 
Laut PAM 
Mata air  
 
2. Kegunaan air bagi kehidupan manusia: 
a. Rumah tangga 
memasak dan mencuci 
b. Pertanian 
 irigasi dan membajak sawah 
c. Industri 
 pengolahan minuman berkarbonasi dan pengolahan nata de coco 














Air sungai, danau, dan laut 
mengalami penguapan 
membentuk uap air di angkasa. 
 
Titik air menjadi semakin 
banyak dan jatuh ke bumi 
menjadi hujan 
Terbentuk titik-titik air 
yang tampak seperti 
gumpalan awan hitam. 
 
Gumpalan awan mengalami 
pengembunan karena suhu 
udara yang rendah. 
 
Uap air yang terbentuk 





Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasiberkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal  : 3 
Skor maksimal : 30 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 





C. Penilaian Presentasi Hasil Diskusi (psikomotor) 











4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1       
2       
3       
4       
5       
 
Keterangan: 
Skor 4  : Baik sekali 
Skor 3  : Baik 
Skor 2  : Cukup 
Skor 1  : Perlu bimbingan 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




Lampiran 2. RPP Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SD 1 Kretek 
Kelas   : V/ Lima 
Semester  : 2/ Dua 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
 
B. Kompetensi Dasar 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 
memengaruhinya 




a. Menuliskan kritik terhadap kegiatan manusia yang dapat 
memengaruhi daur air. 
b. Merumuskan cara menghemat air. 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktivan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 





a. Mempresentasikan hasil diskusi tentang kegiatan manusia yang 
memengaruhi daur air dan cara menghemat air. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah mengamati gambar dan melakukan diskusi kelompok, 
siswa dapat menuliskan kritik terhadap kegiatan manusia yang 
dapat memengaruhi daur air dengan tepat. 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengumpulkan 
informasi, siswa dapat merumuskan cara mengehmat air dengan 
benar. 
2. Afektif 
a. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan keaktivan saat 
mengerjakan tugas bersama kelompoknya dengan baik. 
b. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama 
saat bekerja kelompok dengan baik. 
c. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung 
jawab pada kelompoknya dengan baik. 
d. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap 
menghargai pendapat teman saat berdiskusi dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil diskusinya tentang kegiatan manusia yang 
memengaruhi daur air dan cara menghemat air dengan baik. 
 
E. Materi 




F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 
Model  : Problem Based Learning 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa disiapkan untuk belajar. 
3. Guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. 
4. Orientasi masalah terhadap siswa. 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah PBL dan apa saja 
yang dibutuhkan saat pembelajaran. 
b. Siswa mengamati gambar tentang 
penebangan pohon secara liar dan 
banyaknya hutan-hutan yang gundul. 
c. Guru menceritakan tentang semakin 
sedikitnya cadangan air bersih di dalam 
tanah, padahal jumlah air di bumi tetap. 
d. Siswa bersama guru melakukan tanya 
jawab tentang cerita dan pengalaman yang 
telah dilalui siswa dikaitkan dengan materi 
yang akan dipelajari sebagai apersepsi. 
e. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang “Kegiatan Manusia 





f. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar terlibar dalam proses pemecahan 
masalah. 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan 
Inti 
5. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
a. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. 
b. Siswa menerima LKS dari guru tentang 
kegiatan manusia yang memengaruhi daur 
ai dan cara menghemat air. 
c. Siswa melakukan pembagian tugas dengan 
bimbingan guru. 
6. Membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok. 
a. Siswa mencari informasi sesuai tugas yang 
telah dibagi dalam kelompok. 
7. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Siswa membuat laporan hasil pemecahan 
masalah untuk dipresentasikan. 
b. Siswa dengan bimbingan guru berbagi 
tugas dalam membuat laporan. 
c. Secara bergantian siswa dengan 
kelompoknya membacakan laporan hasil 
pemecahan masalah. 
8. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa bersama guru bersama-sama 
mendiskusikan hasil pemecahan masalah 




b. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada hal yang belum jelas 
c. Siswa mendengarkan penegasan dan 
konfirmasi dari guru terkait pemecahan 
masalah. 
 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 




9. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
10. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil pembelajaran 
11. Guru menanyakan perasaan siswa. 
12. Guru menanyakan kepada siswa nilai-nilai 
yang telah dipelajari dari pembelajaran hari 
ini. 
13. Siswa mendapatkan tugas lanjutan/ pekerjaan 
rumah. 
14. Guru memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
15. Seluruh siswa berdoa sesuai agama dan 




H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar penebangan pohon secara liar dan hutan gundul. 
2. Lembar Kerja Siswa 
3. Buku sumber 
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1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk  
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A. Kegiatan Manusia yang Memengaruhi Daur Air 
Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terganggunya daur air adalah 
penebangan pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan hutan 
menjadi gundul. Pada saat hujan turun, air hujan tidak langsung jatuh ke 
tanah karena tertahan oleh daun-daun yang ada di pohon. Hal ini 
menyebabkan jatuhnya air tidak sekuat hujan. Air dari daun akan menetes 
ke dalam tanah atau mengalir melalui permukaan batang. Jatuhnya air ini 
menyebabkan tanah tidak terkikis. Air hujan yang meresap ke dalam tanah 
selain dapat menyuburkan tanah juga disimpan sebagai sumber mata air 
yang muncul ke permukaan menjadi air yang jernih dan kaya akan 
mineral. Air yang muncul di permukaan ini kemudian akan mengalir ke 
sungai dan danau. Hutan yang gundul karena penebangan liar 
menyebabkan air hujan langsung jatuh ke tanah. Hal ini menyebabkan air 
tidak dapat diserap dengan baik oleh tanah karena langsung mengalir ke 
sungai dan danau. Selain itu, apabila terjadi hujan terus menerus dapat 
mengakibatkan longsor dan banjir. Hutan yang gundul menyebabkan daur 
air menjadi terganggu. Hal ini disebabkan karena cadangan air yang 
berada di dalam tanah semakin berkurang, sehingga air yang berada di 
sungai dan danau menjadi lebih sedikit. 
Kegiatan manusia lainnya yang juga dapat mengakibatkan terganggunya 
daur air di antaranya: 
1. Pembakaran hutan untuk pembuatan lahan pertanian, peumahan, dan 
industri. 
2. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan. 
3. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 
4. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 




B. Cara Menghemat Air 
Usaha-usaha yang harus dilakukan untuk menghemat air adalah sebagai 
berikut. 
1. Gunakan air secukupnya ketika mandi, mencuci piring, dan mencuci 
pakaian dan keperluan lainnya. 
2. Ketika menyiram tanaman, air jangan sampai menggenangi tanah. 
3. Menutup kran setelah menggunakannya. 
4. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 





Lampiran Lembar Kerja Siswa 2 
 
A. Judul 
Lembar Kerja Siswa 2: Kegiatan Manusia yang Memengaruhi Daur Air dan 
Cara Menghemat Air 
 
B. Tujuan 
Siswa dapat menganalisis informasi tentang kegiatan manusia yang 
memengaruhi daur air dan merumuskan cara menghemat air. 
 
C. Alat dan bahan 
Alat Tulis, Buku BSE, Buku Sumber Penunjang 
 
D. Langkah Kerja 
1. Bentuklah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. 



















Cara Menghemat Air 
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3. Carilah informasi tentang kegiatan manusia yang memengaruhi daur air dan 
cara menghemat air. 
4. Isilah balon-balon dalam lembar kerjamu dengan pernyataan yang sesuai 




Kegiatan manusia yang merusak lingkungan dapat mempengaruhi . . . . 




Lampiran Soal Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Amati dan tuliskan pendapatmu tentang gambar A dan B yang ada di bawah ini 
berkaitan dengan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air! 
  











2. Tulislah 4 cara menghemat air!  
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Lampiran Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
 
1. Kegiatan manusia yang memengaruhi daur air 
a. Pembakaran hutan untuk pembuatan lahan pertanian, peumahan, dan 
industri. 
b. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan. 
c. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 
d. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 
e. Pembangunan jalan yang menggunakan aspal atau beton. 
2. Cara mengemat air 
a. Gunakan air secukupnya ketika mandi, mencuci piring, dan mencuci 
pakaian dan keperluan lainnya. 
b. Ketika menyiram tanaman, air jangan sampai menggenangi tanah. 
c. Menutup kran setelah menggunakannya. 
d. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 
tanaman. Hal ini dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan air bersih.  
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Lampiran Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
 
1. Pendapat mengenai gambar 
Hutan gundul mengakibatkan 
cadangan air di tanah sedikit karena 
tidak ada akar yang mampu menyerap 
air hujan yang jatuh ke permukaan 
tanah. 
Pengaspalan jalan mengakibatkan 
berkurangnya daerah resapan air 
sehingga cadangan air tanah 
berkurang karena air tidak bisa 
meresap ke dalam tanah. 
 
2. Cara mengemat air 
a. Gunakan air secukupnya ketika mandi, mencuci piring, dan mencuci 
pakaian dan keperluan lainnya. 
b. Ketika menyiram tanaman, air jangan sampai menggenangi tanah. 
c. Menutup kran setelah menggunakannya. 
d. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 




Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal  : 2 
Skor maksimal : 20 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 





C. Penilaian Presentasi Hasil Diskusi (psikomotor) 











4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1       
2       
3       
4       
5       
 
Keterangan: 
Skor 4  : Baik sekali 
Skor 3  : Baik 
Skor 2  : Cukup 
Skor 1  : Perlu bimbingan 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 







Lampiran 3. RPP Pertemuan 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SD 1 Kretek 
Kelas   : V/ Lima 
Semester  : 2/ Dua 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa  alam yang terjadi di Indonesia dan 




a. Membuat skema proses terjadinya bencana alam. 
b. Memilah informasi tentang dampak dari peristiwa alam yang 
terjadi 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktivan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 
d. Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman saat berdiskusi. 
3. Psikomotor 
a. Mempresentasikan hasil diskusi tentang proses terjadinya bencana 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah berdiskusi, siswa dapat membuat skema proses terjadinya 
bencana alam di Indonesia dengan benar. 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengumpulkan 
informasi, siswa dapat memilah informasi tentang dampak 
peristiwa alam dengan tepat. 
2. Afektif 
a. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan keaktivan saat 
mengerjakan tugas bersama kelompoknya dengan baik. 
b. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama 
saat bekerja kelompok dengan baik. 
c. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung 
jawab pada kelompoknya dengan baik. 
d. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap 
menghargai pendapat teman saat berdiskusi dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil diskusinya tentang proses terjadinya 
peristiwa alam dan dampaknya dengan baik. 
 
E. Materi 
Proses terjadinya peristiwa alam di Indonesia dan dampaknya. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 





G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). 
2. Siswa disiapkan untuk belajar. 
3. Guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. 
4. Orientasi masalah terhadap siswa. 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah PBL dan apa saja 
yang dibutuhkan saat pembelajaran. 
b. Salah satu siswa diminta untuk 
membacakan berita yang telah disiapkan 
guru mengenai bencana banjir dan gunung 
meletus yang pernah terjadi di Indonesia. 
c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang berita dan pengalaman yang telah 
dilalui siswa dikaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari. 
d. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang “Peristiwa Alam 
dan Dampaknya”. 
e. Siswa mengamati gambar tentang berbagai 
peristiwa alam di indonesia. 
f. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar terlibar dalam proses pemecahan 
masalah. 






5. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
a. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. 
b. Siswa menerima LKS dari guru tentang 
kegiatan peristiwa alam dan dampaknya. 
c. Siswa melakukan pembagian tugas dengan 
bimbingan guru. 
6. Membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok. 
a. Siswa mencari informasi sesuai tugas yang 
telah dibagi dalam kelompok. 
b. Siswa melakukan percobaan terjadinya 
gunung meletus. 
7. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Siswa membuat laporan hasil pemecahan 
masalah untuk dipresentasikan. 
b. Siswa dengan bimbingan guru berbagi 
tugas dalam membuat laporan. 
c. Secara bergantian siswa dengan 
kelompoknya membacakan laporan hasil 
pemecahan masalah. 
8. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa bersama guru bersama-sama 
mendiskusikan hasil pemecahan masalah 
yang telah disampaikan. 
b. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada hal yang belum jelas 
c. Siswa mendengarkan penegasan dan 





 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 




9. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
10. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil pembelajaran 
11. Guru menanyakan perasaan siswa. 
12. Guru menanyakan kepada siswa nilai-nilai 
yang telah dipelajari dari pembelajaran hari 
ini. 
13. Siswa mendapatkan tugas lanjutan/ pekerjaan 
rumah. 
14. Guru memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
15. Seluruh siswa berdoa sesuai agama dan 




H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar penristiwa alam 
2. Alat peraga gunung meletus 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Buku sumber 
Edy Wiyono dan Heri Sulistyanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 




Choiril Azmiyawati, Rohana Kusumawati, dan Wigati Hadi 
Omegawati. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas 5. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Aris Muharam dan S. Rositawati. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 5 untuk Sekolah Dasar/ Madrasah 




1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Soal uraian 
Mengetahui  










A. Peristiwa Alam 
1. Banjir 
Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. Curah 
hujan dikatakan tinggi jika hujan turun secara terus-menerus dan 
besarnya lebih dari 50 mm per hari. Air hujan dapat mengakibatkan 
banjir jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir. Seringkali 
sungai tidak mampu menampung air hujan sehingga air meluap menjadi 
banjir. Sepanjang bulan Januari 2008 terjadi banjir di berbagai daerah. 
Banjir melanda kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, Solo, Aceh, 
dan Lampung. 
2. Gempa Bumi 
Gempa dibedakan menjadi tiga, yaitu gempa vulkanik, runtuhan, dan 
tektonik. Gempa yang paling hebat yaitu gempa tektonik. Gempa 
tektonik terjadi karena adanya pergeseran kerak bumi. Sebagian besar 
gempa tektonik terjadi ketika dua lempeng saling bergesekan. 
Terjadinya gempa tektonik dimulai dari sebuah tempat yang disebut 
pusat gempa. Pusat gempa dapat berada di daratan atau lautan. Pusat 
gempa yang berada di lautan dapat menyebabkan gempa bumi di bawah 
laut. Gempa bumi mempunyai kekuatan yang berbeda-beda. Kekuatan 
gempa diukur menggunakan satuan skala Richter. Alat untuk mengukur 
gempa yaitu seismograf. 
3. Tsunami 
Tsunami dapat terjadi karena adanya gempa bumi di bawah laut. 
Gempa bumi ini dapat mengakibatkan dasar laut naik atau turun secara 
tiba-tiba. Kesetimbangan air yang ada di atasnya menjadi terganggu. 
Akhirnya, terjadilah aliran energi air laut. Aliran energi air laut ini 
ketika sampai di pantai menjadi gelombang besar. Gelombang besar 
inilah yang disebut tsunami. Gelombang itu bergerak menuju pantai 
dengan kecepatan sangat tinggi dan kekuatannya sangat besar. 
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Kecepatannya dapat mencapai 1.000 km per jam. Ketika mencapai 
pantai, gelombang tersebut naik sehingga membentuk dinding raksasa. 
Tinggi gelombang laut normal antara 1–2 meter. Namun, saat tsunami 
tinggi gelombang laut dapat mencapai 30–50 meter. Gelombang ini 
akan bergerak cepat menuju daratan dan merusak segala sesuatu yang 
dilaluinya. 
4. Tanah Longsor 
Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang deras. Hal ini 
karena tanah tidak sanggup menahan terjangan air hujan akibat adanya 
penggundulan hutan.  
5. Gunung Meletus 
Gunung api yang sedang meletus dapat memuntahkan awan debu, abu, 
dan lelehan batuan pijar atau lava. Lava ini sangat panas. Saat menuruni 
gunung, lava ini dapat membakar apa saja yang dilaluinya. Namun saat 
dingin, aliran lava ini mengeras dan menjadi batu. Apabila lava ini 
bercampur dengan air hujan, dapat mengakibatkan banjir lahar dingin. 
Gunung meletus sering disertai dengan gempa bumi. Gempa bumi yang 
disebabkan oleh gunung meletus disebut gempa bumi vulkanik. 
Misalnya gempa yang terjadi saat Gunung Krakatau meletus pada tahun 
1883. Letusan Gunung Krakatau ini juga mengakibatkan gelombang 
tsunami. Letusan gunung api dapat mengakibatkan berbagai dampak 
yang merugikan. 
6. Angin Puting Beliung 
Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan 
bergerak memutar. Puting beliung biasanya terjadi pada saat hujan 
deras yang disertai angin kencang. Kecepatan angin puting beliung bisa 




B. Dampak Peristiwa Alam 
1. Banjir 
Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. 
Rumah-rumah tenggelam dan rusak. Jalan-jalan terputus tidak bisa 
dilewati. Korban banjir pun dapat terancam berbagai penyakit seperti 
diare, kolera, dan penyakit-penyakit kulit. Selain berdampak pada 
manusia manusia, banjir juga mengakibatkan tanaman-tanaman rusak 
karena tumbang atau terbawa arus banjir yang cukup deras. Padi 
terancam gagal panen karena sawah terendam air dan lingkungan 
menjadi kotor karena lumpur dan sampah yang dibawa oleh banjir. 
Hewan-hewan pun harus diungsikan akibat terjadinya banjir. Jadi, 
peristiwa alam dapat mengakibatkan dampak bagi makhluk hidup 
bukan hanya manusia tetapi juga lingkungan, hewan, dan tumbuhan. 
2. Gempa Bumi 
Gempa bumi ini dapat mengakibatkan pohon-pohon tumbang, 
bangunan runtuh, tanah terbelah, dan makhluk hidup termasuk manusia 
menjadi korban. 
3. Tsunami 
Gelombang tsunami dapat menghancurkan dan menghanyutkan segala 
hal yang dilewatinya termasuk rumah, manusia, pohon, mobil, binatang, 
dan mengakibatkan korban jiwa. 
4. Tanah Longsor 
Tanah longsor dapat meruntuhkan semua benda di atasnya. Selain itu, 
tanah longsor dapat menimbun rumah-rumah penduduk yang ada di 
bawahnya. Sepanjang bulan Januari 2008 terjadi tanah longsor di 
beberapa daerah. Bencana ini di antaranya terjadi di Brebes dan 
Tawangmangu yang memakan banyak korban harta dan jiwa 
5. Gunung Meletus 
Lava pijar yang dimuntahkan oleh gunung api dapat membakar 
kawasan hutan yang dilaluinya. Berbagai jenis tumbuhan dan hewan 
mati terbakar. Apabila lava pijar ini mengalir sampai ke permukiman 
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penduduk, dapat memakan korban jiwa manusia dan menyebabkan 
kerusakan yang cukup parah. 
6. Angin Puting Beliung 
Angin puting beliung dapat menerbangkan segala macam benda yang 
dilaluinya. Akhir-akhir ini angin puting beliung sering terjadi di negara 
kita. Beberapa daerah yang mengalami angin puting beliung yaitu 




Lampiran Lembar Kerja Siswa 3 
 
A. Judul 
Lembar Kerja Siswa 3: Peristiwa Alam dan Dampaknya 
 
B. Tujuan 
Siswa dapat menganalisis informasi tentang proses terjadinya peristiwa alam 
dan dampaknya. 
 
C. Alat dan bahan 
Alat tulis, buku BSE, buku sumber penunjang, alat peraga gunung meletus 
(miniatur gunung berapi, soda kue, cuka, detergen, pewarna makanan). 
 
D. Langkah Kerja 
1. Bentuklah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. 
2. Amatilah gambar berikut dan diskusikan bersama kelompokmu 
   
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 
   






3. Lengkapilah tabel 1 berikut 
Tabel 1. Peristiwa Alam 
Gambar Bagaimana Proses 
Terjadinya? 
Apa Dampaknya? 
Gambar 1 . . . . . . . . 
Gambar 2 . . . . . . . . 
Gambar 3 . . . . . . . . 
Gambar 4 . . . . . . . . 
Gambar 5 . . . . . . . . 
Gambar 6 . . . . . . . . 
 
4. Kalian diperbolehkan untuk mencari informasi terkait peristiwa alam 
beserta dampaknya sesuai gambar yang telah kalian tempel di buku paket 
maupun LKS yang dimiliki. 
5. Lakukan eksperimen terjadinya gunung meletus untuk memperkuat hasil 
diskusi kalian sesuai dengan langkah-langkah berikut. 










c. Masukkan campuran cuka, detergen, dan pewarna merah ke dalam 
lubang magma buatan seperti gambar 3, dan amatilah apa yang terjadi. 
 
Gambar 3 
6. Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel 2 
Tabel 2. Hasil Pengamatan 
Peristiwa alam Bagaimana Proses 
Terjadinya? 
Apa Dampaknya? 
Gunung meletus . . . . . . . . 
 
F. Kesimpulan 
Ada berbagai peristiwa alam yang terjadi di Indonesia diantaranya . . . . 









Lampiran Soal Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 











2. Tulislah dampak dari terjadinya peristiwa alam: 







b. banjir  
149 
 
Lampiran Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
 
 
Bencana banjir diawali 
dengan curah hujan yang 
sangat tinggi. Air hujan 
dapat mengakibatkan 
banjir jika tidak 
mendapat cukup tempat 
untuk mengalir. 
Seringkali sungai tidak 
mampu menampung air 
hujan sehingga air 
meluap menjadi banjir.  
. Rumah-rumah 
tenggelam dan rusak. 
Jalan-jalan terputus tidak 
bisa dilewati. Korban 
banjir pun dapat terancam 
berbagai penyakit seperti 
diare, kolera, dan 
penyakit-penyakit kulit, 
tanaman-tanaman rusak 
karena tumbang atau 
terbawa arus banjir yang 
cukup deras. Padi 
terancam gagal panen dan 
lingkungan menjadi kotor 
karena lumpur dan 
Hewan-hewan pun harus 
diungsikan. 
 
Bencana banjir diawali 
dengan curah hujan yang 
sangat tinggi. Air hujan 
dapat mengakibatkan 
banjir jika tidak 
mendapat cukup tempat 
untuk mengalir. 
Seringkali sungai tidak 
mampu menampung air 
hujan sehingga air 
meluap menjadi banjir.  
. Rumah-rumah 
tenggelam dan rusak. 
Jalan-jalan terputus tidak 
bisa dilewati. Korban 
banjir pun dapat terancam 
berbagai penyakit seperti 
diare, kolera, dan 
penyakit-penyakit kulit, 
tanaman-tanaman rusak 
karena tumbang atau 
terbawa arus banjir yang 
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cukup deras. Padi 
terancam gagal panen dan 
lingkungan menjadi kotor 
karena lumpur dan 
Hewan-hewan pun harus 
diungsikan. 
 
Gunung meletus sering 
disertai dengan gempa 
bumi. Gempa bumi yang 
disebabkan oleh gunung 
meletus disebut gempa 
bumi vulkanik. 
Lava pijar dapat 
membakar kawasan 
hutan, tumbuhan dan 
hewan mati terbakar, 
dapat memakan korban 
jiwa manusia dan 
menyebabkan kerusakan 
yang cukup parah. 
 
Tanah longsor biasanya 
disebabkan oleh hujan 
yang deras. Hal ini 
karena tanah tidak 
sanggup menahan 
terjangan air hujan akibat 
adanya penggundulan 
hutan. 
Tanah longsor dapat 
meruntuhkan semua 
benda di atasnya, 
menimbun rumah-rumah 
penduduk yang ada di 
bawahnya dan memakan 
banyak korban harta dan 
jiwa 
 
Angin puting beliung 
merupakan angin yang 
sangat kencang dan 
bergerak memutar. Puting 
beliung biasanya terjadi 
pada saat hujan deras 
yang disertai angin 
Angin puting beliung 
dapat menerbangkan 





angin puting beliung bisa 
mencapai 175 km/jam. 
 
Gempa dibedakan 
menjadi tiga, yaitu gempa 
vulkanik, runtuhan, dan 
tektonik. Gempa yang 
paling hebat yaitu gempa 
tektonik. Gempa tektonik 
terjadi karena adanya 
pergeseran kerak bumi. 
Sebagian besar gempa 
tektonik terjadi ketika 
dua lempeng saling 
bergesekan. Terjadinya 
gempa tektonik dimulai 
dari sebuah tempat yang 
disebut pusat gempa. 
Pusat gempa dapat berada 
di daratan atau lautan. 
Pusat gempa yang berada 
di lautan dapat 
menyebabkan gempa 
bumi di bawah laut.  
Gempa bumi ini dapat 
mengakibatkan pohon-
pohon tumbang, 
bangunan runtuh, tanah 
terbelah, dan makhluk 
hidup termasuk manusia 
menjadi korban. 
 
Tsunami dapat terjadi 
karena adanya gempa 
bumi di bawah laut. 
Gempa bumi ini dapat 
mengakibatkan dasar laut 




segala hal yang 
dilewatinya termasuk 




air yang ada di atasnya 
menjadi terganggu. 
Akhirnya, terjadilah 
aliran energi air laut. 
Aliran energi air laut ini 
ketika sampai di pantai 
menjadi gelombang 
besar. Gelombang besar 
inilah yang disebut 
tsunami. 







Lampiran Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
 









2. Dampak peristiwa alam 
a. Gunung meletus 
Lava pijar yang dimuntahkan oleh gunung api dapat membakar kawasan 
hutan yang dilaluinya. Berbagai jenis tumbuhan dan hewan mati terbakar. 
Apabila lava pijar ini mengalir sampai ke permukiman penduduk, dapat 
memakan korban jiwa manusia dan menyebabkan kerusakan yang cukup 
parah. 
b. Banjir 
Rumah-rumah tenggelam dan rusak. Jalan-jalan terputus tidak bisa dilewati. 
Korban banjir pun dapat terancam berbagai penyakit seperti diare, kolera, 
dan penyakit-penyakit kulit. Selain berdampak pada manusia manusia, 
banjir juga mengakibatkan tanaman-tanaman rusak karena tumbang atau 
terbawa arus banjir yang cukup deras. Padi terancam gagal panen karena 
sawah terendam air dan lingkungan menjadi kotor karena lumpur dan 
sampah yang dibawa oleh banjir. Hewan-hewan pun harus diungsikan 
















Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal  : 2 
Skor maksimal : 20 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 





C. Penilaian Presentasi Hasil Diskusi (psikomotor) 











4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1       
2       
3       
4       
5       
 
Keterangan: 
Skor 4  : Baik sekali 
Skor 3  : Baik 
Skor 2  : Cukup 
Skor 1  : Perlu bimbingan 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 





Lampiran 4. RPP Pertemuan 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SD 1 Kretek 
Kelas   : V/ Lima 
Semester  : 2/ Dua 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa  alam yang terjadi di Indonesia dan 




a. Memilah informasi tentang peristiwa alam yang dapat dicegah 
b. Memilah informasi tentang peristiwa tidak dapat dicegah 
c. Merumuskan cara mencegah peristiwa alam 
2. Afektif 
a. Menunjukkan sikap keaktivan dalam kerja kelompok. 
b. Menunjukkan sikap kerjasama dalam kerja kelompok. 
c. Menunjukkan sikap tanggung jawab saat kerja kelompok. 





a. Mempresentasikan hasil diskusi tentang proses terjadinya bencana 
alam yang dapat dicegah dan tidak dapat di cegah serta cara 
mencegah bencana alam. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah berdiskusi, siswa dapat memilah informasi tentang 
peristiwa alam yang dapat dicegah dengan benar. 
b. Setelah melakukan kerja kelompok dan mengumpulkan informasi, 
siswa dapat memilah informasi tentang peristiwa tidak dapat 
dicegah dengan tepat. 
c. Setelah melakukan percobaan dan mengumpulkan informasi siswa 
dapat merumuskan cara mencegah peristiwa alam dengan benar. 
2. Afektif 
a. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan keaktivan saat 
mengerjakan tugas bersama kelompoknya dengan baik. 
b. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap kerjasama 
saat bekerja kelompok dengan baik. 
c. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap tanggung 
jawab pada kelompoknya dengan baik. 
d. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan sikap 
menghargai pendapat teman saat berdiskusi dengan baik. 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat 
mempresentasikan hasil diskusinya tentang preristiwa alam yang 
dapat dicegah dan tidak dapat dicegah serta cara mencegah bencana 







Peristiwa alam yang dapat dicegah dan tidak dapat dicegah, cara mencegah 
bencana alam. 
 
F. Pendekatan/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Student centered approach 
Metode  : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan 
Model  : Problem Based Learning 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Mengajak semua siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran). 
2. Menyiapkan siswa untuk belajar. 
3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa. 
4. Orientasi masalah terhadap siswa. 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah PBL dan apa saja 
yang dibutuhkan saat pembelajaran. 
b. Mengajak siswa bernyanyi “Lestarikan 
Hutan” 
c. Melakukan tanya jawab terkait lagu dan 
materi yang akan dipelajari. 
d. Siswa mengamati gambar jalan-jalan yang 
sudah di aspal, perumahan padat 
penduduk, dan hutan gundul. 
e. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 




Dicegah dan Tidak dapat Dicegah dan Cara 
Pencegahannya”. 
f. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar terlibar dalam proses pemecahan 
masalah. 
g. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan 
Inti 
5. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
a. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. 
b. Siswa menerima LKS dari guru tentang 
peristiwa alam yang dapat dicegah dan 
tidak dapat di cegah serta cara 
pencegahannya. 
c. Siswa melakukan pembagian tugas dengan 
bimbingan guru. 
6. Membimbing penyelidikan individu maupun 
kelompok. 
a. Siswa mencari informasi sesuai tugas yang 
telah dibagi dalam kelompok. 
b. Siswa melakukan percobaan bersama 
kelompoknya tentang cara pencegahan 
longsor dan banjir. 
7. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
a. Siswa membuat laporan hasil pemecahan 
masalah untuk dipresentasikan. 
b. Siswa dengan bimbingan guru berbagi 
tugas dalam membuat laporan. 
c. Secara bergantian siswa dengan 





8. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa bersama guru bersama-sama 
mendiskusikan hasil pemecahan masalah 
yang telah disampaikan. 
b. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada hal yang belum jelas 
c. Siswa mendengarkan penegasan dan 
konfirmasi dari guru terkait pemecahan 
masalah. 
 Penilaian Proses: 
Guru berkeliling mengamati kerjasama anak 
dalam mengerjakan tugas. 
a. Menilai kerjasama, tanggungjawab, keaktifan, 
dan kemauan menghargai pendapat teman. 




8. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Siswa dan guru berdiskusi terkait hasil 
pemecahan maalah. 
b. Siswa mendengarkan penegasan kembali 
dan konfirmasi dari guru. 
c. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada hal yang belum jelas. 
d. Siswa mendapatkan penjelasan dari guru. 
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
10. Siswa bersama guru membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil pembelajaran 
11. Guru menanyakan perasaan siswa. 




yang telah dipelajari dari pembelajaran hari 
ini. 
13. Siswa mendapatkan tugas lanjutan/ pekerjaan 
rumah. 
14. Guru memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
15. Seluruh siswa berdoa sesuai agama dan 
keyakinan masing-masing untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
H. Alat/ Bahan/ Media/ Sumber Belajar 
1. Gambar hutan gundul, perumahan pdat penduduk, dan jalan-jalan yang 
sudah di aspal. 




6. Lembar Kerja Siswa 
7. Buku sumber 
Edy Wiyono dan Heri Sulistyanto. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Choiril Azmiyawati, Rohana Kusumawati, dan Wigati Hadi 
Omegawati. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas 5. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Aris Muharam dan S. Rositawati. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam 5 untuk Sekolah Dasar/ Madrasah 







1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai dengan akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis 
(terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
















A. Lagu Motivasi 
Lestarikan Hutan 
 
     Irama: Kemarin Paman Datang 
Kemarin pergi ke hutan 
Kulihat banyak pohon 
Pohon yang subur dan juga rindang 
Ayolah kita terus menjaga 
Tanamlah lagi lestarikanlah 
Agar berguna tuk semua 
B. Peristiwa Alam yang dapat Dicegah dan Tidak dapat Dicegah 
1. Peristiwa Alam yang dapat Dicegah 
a. Banjir 
b. Tanah longsor 
2. Peristiwa Alam yang Tidak dapat Dicegah 
a. Gempa bumi 
b. Tsunami 
c. Gunung meletus 
d. Puting beliung 
C. Cara Mencegah Peristiwa Alam 
1. Banjir 
a. Membuang sampah pada tempatnya (tidak di sungai atau saluran-
saluran air). 
b. Membersihkan selokan atau parit dekat rumah dari sampah sehingga 
aliran air menjadi lancar. 
c. Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah 
resapan air. 




2. Tanah longsor 
a. Membuat sengkedan (teras) di lahan miring agar tanah tidak longsor 
diterjang hujan. 
b. Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah 
resapan air. 




Lampiran Lembar Kerja Siswa 4 
 
A. Judul 
Lembar Kerja Siswa 4: Peristiwa Alam yang Tidak Dapat Dicegah dan Dapat 
Dicegah Beserta Cara Pencegahannya 
 
B. Tujuan 
Siswa dapat memilah peristiwa alam yang tidak dapat dicegah dan dapat 
dicegah serta merumuskan cara mencegah terjadinya peristiwa alam 
 
C. Alat dan bahan 
Alat Tulis, Buku BSE, Buku Sumber Penunjang, alat peraga tanah longsor 
(tanah, tanah berumput, bak, dan air) 
 
D. Langkah Kerja 
1. Bentuklah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. 
2. Diskusikan tugas pada tabel 1 dengan kelompokmu. 
Tugas! 
Peristiwa alam yang pernah terjadi di Indonesia diantaranya banjir, tsunami, 
gunung meletus, tanang longsor, angin puting beliung dan gempa bumi. 
Isikanlah jenis-jenis peristiwa alam tersebut pada kolom yang sesuai! 
 
Tabel 1. Peristiwa Alam 
Dapat Dicegah Tidak Dapat Dicegah 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 























3. Kalian diperbolehkan untuk mencari informasi di buku paket maupun LKS 
yang dimiliki untuk mengisi tabel kosong dalam lembar kerjamu. 
4. Lakukan eksperimen terkait pencegahan tanah longsor untuk memperkuat 
hasil pekerjaan kalian sesuai langkah-langkah berikut. 
a. Siapkan tanah yang tidak terdapat tanaman pada bak 1 seperti gambar 1! 
 
 Gambar 1 
b. Siapkan tanah berumput pada bak 2 seperti gambar 2! 
 







c. Letakkan ember penampung di bawah bak tanah. Siram tanah pada kedua 
bak tersebut dengan air sebanyak 100 ml seperti gambar 1 dan 2 dan 
amatilah apa yang terjadi! 
   
 Gambar 1    gambar 2 
d. Jadikanlah hasil pengamatanmu sebagai bahan pertimbangan untuk 
menyelesaikan tugas! 
5. Tulislah hasil hasil pengamatanmu pada tabel 2 berikut ini! 
Tabel 2. Hasil Pengamatan 
Aspek yang Diamati Bak 1 Bak 2 
Kondisi air tampungan . . . . . . . . 
Volume air tampungan . . . . . . . . 
Kondisi tanah pada bak . . . . . . . . 
 
F. Kesimpulan 
Peristiwa alam dibedakan menjadi dua yaitu . . . dan . . . . 




Lampiran Soal Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Ada berbagai peristiwa alam yang terjadi di Indonesia, diantaranya adalah 
banjir, gunung meletus, gempa bumi, puting beliung, tamah longsor, dan 
tsunami. Masukkanlah peristiwa alam di atas pada kolom yang sesuai! 
Dapat Dicegah Tidak Dapat Dicegah 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
. . . . . . . . 
 
2. Tulislah solusi pencegahan banjir dan tanah longsor!  
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Lampiran Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
 
Peristiwa Alam 
Dapat Dicegah Tidak Dapat Dicegah 
Banjir Gunung meletus 
Tanah longsir Tsunami 
 Gempa bumi 
 Puting beliung 
 
Cara Mencegah Peristiwa Alam 
 
1. Banjir 
a. Membuang sampah pada tempatnya (tidak di sungai atau saluran-saluran 
air). 
b. Membersihkan selokan atau parit dekat rumah dari sampah sehingga aliran 
air menjadi lancar. 
c. Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah resapan air. 
d. Melakukan penghijauan di hutan-hutan yang gundul (reboisasi). 
2. Tanah longsor 
a. Membuat sengkedan (teras) di lahan miring agar tanah tidak longsor 
diterjang hujan. 
b. Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah resapan air. 





Lampiran Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
 
1. Peristiwa Alam 
Dapat Dicegah Tidak Dapat Dicegah 
Banjir Gunung meletus 
Tanah longsir Tsunami 
 Gempa bumi 
 Puting beliung 
 
2. Cara mencegah banjir dan tanah longsor 
a. Banjir 
1) Membuang sampah pada tempatnya (tidak di sungai atau saluran-saluran 
air). 
2) Membersihkan selokan atau parit dekat rumah dari sampah sehingga 
aliran air menjadi lancar. 
3) Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah resapan 
air. 
4) Melakukan penghijauan di hutan-hutan yang gundul (reboisasi). 
b. Tanah longsor 
1) Membuat sengkedan (teras) di lahan miring agar tanah tidak longsor 
diterjang hujan. 
2) Melakukan penghijauan di lahan-lahan kosong sebagai daerah resapan 
air. 





Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi (afektif). 
No Nama 
Siswa 











1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak bisa bekerja bersama teman satu 
kelompok untuk menyelesaikan tugas). 
2 Cukup (bisa bekerja bersama dengan separuh 
dari kelompoknya untuk menyelesaikan tugas). 
3 Baik (bisa bekerja sama dengan sebagian besar 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
4 Sangat baik (bisa bekerja bersama seluruh 
anggota kelompok untuk menyelesaikan 
tugas). 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja). 




3 Aktif (mau berargumen dan mencari informasi 
berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok). 
4 Sangat aktif (mau berargumen dan mencari 
informasi berkaitan dengan tugas kelompok 




1 Kurang (tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman). 
2 Cukup (mau mendengarkan pendapat teman 
namun tidak menerima). 
3 Menghargai (mau mendengarkan dan 
menerima pendapat teman yang dirasa lebih 
baik). 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik). 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak mau ikut berpartisipasi 
mengerjakan tugas). 
2 Cukup (berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok namun kurang serius). 
3 Bertanggung jawab (serius dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok). 
4 Sangat bertanggung jawab (serius, ikut 
berpartisipasi mengerjakan tugas kelompok 
dari awal sampai akhir). 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




B. Penilaian Hasil Belajar (kognitif) 
No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan 
Jumlah soal  : 2 
Skor maksimal : 20 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 





C. Penilaian Presentasi Hasil Diskusi (psikomotor) 











4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1       
2       
3       
4       
5       
 
Keterangan: 
Skor 4  : Baik sekali 
Skor 3  : Baik 
Skor 2  : Cukup 
Skor 1  : Perlu bimbingan 
Skor maksimal = 16 
    Skor Perolehan 
Nilai   =     x 100 




Lampiran 5. Soal Pretest dan Posttest 
 
Soal Pretest dan Posttest 
 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dan berilah tanda (X) pada jawaban yang 
benar! 
1. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1). Mencuci, mandi, memasak 
2). Mengisi aki 
3). Irigasi 
Dari pernyataan di atas, yang merupakan kegunaan air bagi manusia 
ditunjukkan oleh nomor . . . . (C4 membedakan) 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 1, 2 dan 3 
 
2. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Terbentuk titik-titik air yang tampak seperti gumpalan awan hitam. 
2) Uap air yang terbentuk berkumpul menjadi gumpalan awan. 
3) Titik air menjadi semakin banyak dan jatuh ke bumi menjadi hujan. 
4) Air sungai, danau, dan laut mengalami penguapan membentuk uap air di 
angkasa. 
5) Gumpalan awan mengalami pengembunan karena suhu udara yang rendah. 
Urutan yang sesuai dengan proses daur air adalah. . . . (C4 
mengorganisasikan) 
a. 1, 2, 3, 4, 5 
b. 2, 4, 5, 1, 3 
c. 4, 2, 1, 5, 3 
d. 4, 2, 5, 1, 3 
 
3. Bacalah teks di bawah ini! 
Kegiaatan manusia sangat berpengaruh pada daur air. Hutan gundul karena 
penebangan liar mengakibatkan tanah kering dan tandus. Jika hujan terjadi, air 
hujan langsung mengalir ke tempat yang lebih rendah, karena sulit meresap ke 
tanah. Air akan mengikis tanah dan bahkan dapat menyebabkan banjir. 
Berdasarkan bacaan di atas, manusia diharapkan untuk. . . . (C4 
mengatribusikan) 
a. Melakukan penebangan liar. 
b. Menjaga daur air dengan melakukan penebangan liar. 
c. Mendukung penebangan hutan agar tanah menjadi terkikis. 





4. Solusi yang tepat untuk menjaga ketersediaan air adalah. . . . (C6 merumuskan) 
a. Menyiram tanaman hingga air melimpah. 
b. Menggunakan air sesuai kebutuhan. 
c. Menggunakan air untuk mandi hingga habis. 
d. Mengisi bak mandi hingga meluap. 
 
5. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1). Tanah terbelah. 
2). Bangunan runtuh. 
3). Banjir lahar dingin. 
Akibat dari terjadinya gempa bumi ditunjukkan oleh nomor. . . . (C4 
membedakan) 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 1 dan 3 
d. 2 dan 3 
 
6. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1). Lava pijar bisa membakar hutan. 
2). Bangunan runtuh. 
3). Munculnya wedhus gembel. 
Dampak dari terjadinya gunung meletus adalah. . . (C4 membedakan) 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 2 dan 3 
d. 1 dan 3 
 
7. Solusi yang tepat untuk mencegah banjir adalah. . . . (C6 merumuskan) 
a. Melakukan reboisasi dan membersihkan saluran-saluran air. 
b. Melakukan reboisasi dan menebang pohon. 
c. Membersihkan saluran air dan membakar hutan. 
d.  Membuang sampah di sungai dan melakukan tebang pilih. 
 
8. Dampak positif dan negatif dari pengaspalan jalan adalah. . . . (C5 mengkritik) 
a. Jalan menjadi halus namun daerah resapan air berkurang. 
b. Transportasi menjadi lancar tetapi daerah resapan air bertambah. 
c. Transportasi kurang lancar namun daerah resapan air berkurang. 
d. Jalan tidak bergelombang namun daerah resapan air bertambah. 
 
9. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1) Hutan gundul. 
2) Air hujan langsung jatuh ke 
tanah. 
3) Tanah menjadi terkikis. 




Kesimpulan yang tepat sesuai dengan pernyataan di atas adalah. . . . (C5 
memeriksa) 
a. Hutan gundul mengakibatkan tanah terkikis. 
b. Air hujan mengikis tanah mengakibatkan hutan gundul lebih luas. 
c. Hutan gundul membuat air hujan mengikis tanah yang mengakibatkan 
longsor. 
d. Hutan gundul dan air hujan jatuh ke tanah. 
 
10. Bacalah teks di bawah ini! 
Terjadinya gempa dimulai dari sebuah tempat yang disebut pusat 
gempa. Pusat gempa dapat berada di daratan atau lautan. Pusat gempa 
yang berada di lautan dapat menyebabkan gempa bumi di bawah laut. 
Gempa seperti ini bisa menyebabkan gelombang hebat yang disebut 
tsunami. Gelombang bergerak menuju pantai dengan kecepatan sangat 
tinggi dan kekuatannya sangat besar. Tinggi gelombang dapat mencapai 
30–50 meter. 
Berdasarkan bacaan di atas, proses terjadinya tsunami adalah. . . . (C4 
mengorganisasikan) 
a. Gempa terjadi di darat menyebabkan gempa bumi di bawah laut, 
muncul tsunami. 
b. Pusat gempa terjadi di darat kemudianmuncul gelombang dengan tinggi 
30-50 meter. 
c. Gempa terjadi di laut, muncul tsunami tingginya mencapai 1-2 meter. 
d. Gempa terjadi di lautan menyebabkan gempa bumi di bawah laut, 
muncul tsunami. 
 
11. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Pernyataan yang tepat untuk 
menanggapi keadaan yang tergambar 
di samping adalah. . . . (C5 
mengkritik) 
 
a. Kekeringan sudah biasa terjadi di Indonesia. 
b. Kekeringan dapat diatasi dengan menunggu hujan. 
c. Kekeringan bisadiatasi dengan menghemat penggunaan air. 






12. Bacalah pernyataan berikut! 
1). Tanah longsor 
2). Gempa bumi 
3). Kabut asap 
Yang termasuk dalam peristiwa alam yang dapat dicegah adalah. . . .(C4 
membedakan) 
a. 1 dan 2 
b. 1, 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 2 dan 3 
 
13. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1). Gempa bumi 
2). Banjir 
3). Tsunami  
Yang termasuk dalam peristiwa alam yang tidak dapat dicegah adalah. . . . 
(C4 membedakan) 
a. 1 dan 3 
b. 1, 2 dan 3 
c. 1 dan 2 
d. 2 dan 3 
 
14. Lihatlah gambar berikut 
 
Kalimat yang sesuai untuk 
menanggapi gambar di samping 
adalah. . . . (C5 mengkritik) 
 
a. Kebakaran hutan dapat membuka lahan untuk perumahan. 
b. Kebakaran hutan berdampak negatif bagi manusia dan akan padam 
dengan sendirinya. 
c. Kebakaran hutan merugikan manusia dan bisa mengganggu kesehatan. 
d. Kebakaran hutan berdampak positif bagi makhluk hidup. 
 
15. Ada berbagai macam sumber air diantaranya danau, sumur tradisional, dan 
mata air. Yang termasuk sumber alami antara lain. . . .(C4 membedakan) 
a. Danau, sumur tradisional, dan mata air. 
b. Danau dan sumur tradisional. 
c. Sumur tradisional dan mata air. 





16. Sumber air ada bermacam-macam, diantaranya sumur pompa, air pam dan 
sungai. Yang termasuk sumber buatan antara lain. . . . (C4 membedakan) 
a. Sumur pompa dan sungai 
b. Sumur pompa dan air pam 
c. Sungai dan air pam 
d. Sungai, sumur pompa dan air pam 
 
17. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Kalimat yang sesuai untuk 
menanggapi gambar di samping 
adalah. . . . (C5 mengkritik) 
 
a. Banjir terjadi karena ulah manusia dan mengakibatkan rumah 
tergenang. 
b. Air banjir akan surut setelah hujan berhenti. 
c. Orang sedang menikmati banjir karena air berlimpah. 
d. Banjir terjadi karena tersedianya daerah resapan air. 
 
18. Bacalah teks di bawah ini! 
Air digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Walaupun air selalu 
tersedia di alam, tetapi kita harus menggunakan air secara bijaksana. 
Pemborosan air sering terjadi di rumah seperti menggunakan air secara 
berlebihan. Disaat kita berlimpah air, ada saudara-saudara kita yang 
kekurangan air. 
Isi dari bacaan di atas adalah. . . . (C4 mengatribusikan) 
a. Kita tidak perlu peduli dengan orang-orang yang kekurangan air. 
b. Mendukung penggunaan air berlebihan dan mengajak menghemat air. 
c. Menghargai keberadaan air dan bijaksana menggunakan air. 
d. Peduli dengan lingkungan dan mengajak untuk menggunakan banyak air. 
 
19. Peristiwa yang belakangan sering kita lihat di televisi adalah peristiwa kabut 
asap yang terjadi di sebagian wilayah Sumatra dan Kalimantan.Asap juga 
sampai ke negara tetangga yaitu Malaysia.Solusi yang sesuai untuk 
menangani dan mencegah peristiwa tersebut adalah. . . . ( C6 merumuskan) 
a. Menunggu hujan agar kabut asap bisa berkurang. 
b. Tidak melakukan pembakaran hutan dan menjaga kelestariannya. 
182 
 
c. Mengurangi kegiatan di luar rumah agar tidak menghirup asap. 
d. Ikut membantu membakar hutan di tempat lain. 
 
20. Air berguna untuk memasak, mandi, dan irigasi. Yang merupakan kegunaan 
air bagi rumah tangga adalah . . . . (C4 membedakan) 
a. Memasak, irigasi, dan mandi 
b. irigasidan mandi 
c. Mandi dan memasak 
d. Memasak dan irigasi 
  
21. Kegunaan air diantaranya untuk irigasi, pembangkit listrik, dan membajak 
sawah. Yang merupakan kegunaan air bagi pertanian adalah . . . . (C4 
membedakan) 
a. Membajak sawah dan irigasi. 
b. Pembangkit listrik dan irigasi. 
c. Membajak sawah dan pembangkit listrik. 
d. Irigasi, pembangkit listrik dan membajak sawah. 
 
22. Air mengalami daur yang terus berlangsung sejak ribuan tahun lalu. Para ahli 
sangat yakin bahwa jumlah air sejak 3.000 juta tahun yang lalu hampir selalu 
sama. Hal ini  memberi rasa aman bahwa dunia tidak akan pernah kehabisan 
air. 
Isi dari bacaan di atas adalah . . . . (C4 mengatribusikan) 
a. Air di dunia selalu sama karena tidak ada daur air. 
b. Air di dunia tidak akan habis karena ada daur air. 
c. Daur air mengakibatkan dunia kehabisan air. 
d. Air di dunia jumlahnya hampir sama karena adanya daur awan. 
 
23. Banjir dan longsor sering terjadi karena ulah manusia. pendapat yang sesuai 
untuk menanggapi pernyataan tersebut adalah. . . . (C5 mengkritik) 
a. Manusia sebaiknya menjaga lingkungan agar banjir dan longsor terus 
terjadi. 
b. Banjir dan longsor memang terjadi karena ulah manusia. 
c. Manusia tidak perlu menjaga lingkungan agar banjir dan longsor tidak 
terjadi. 
d. Seharusnya manusia menjaga keseimbangan lingkungan untuk mencegah 





24. Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan bergerak 
memutar. Puting beliung biasanya terjadi pada saat hujan deras yang disertai 
angin kencang. Kecepatan angin puting beliung bisa mencapai 175 km/jam. 
Angin puting beliung dapat menerbangkan segala macam benda yang 
dilaluinya. Bagaimanakah terjadinya angin puting beliung? (C4 
mengorganisasikan) 
a. Hujan tidak deras, muncul angin memutar dengan kecepatan tinggi. 
b. Hujan deras disertai angin, muncul angin memutar dengan kecepatan 
rendah. 
c. Hujan deras disertai angin, muncul angin yang bergerak memutar dengan 
kecepatan tinggi. 
d. Hujan sangat deras disertai petir,  muncul angin dengan kecepatan tinggi. 
 
25. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1) Membuang sampah di sungai 
2) Aliran air terhambat 
3) Terjadi banjir 
Kesimpulan yang tepat dari pernyataan di atas adalah. . . . (C5 memeriksa) 
a. Aliran sungai menjadi terhambat karena sampah. 
b. Membuang sampah disungai mengakibatkan banjir 
c. Banjir terjadi karena air meluap 





Lampiran 6. Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Model PBL 
 









Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
  




masalah di awal 
pembelajaran. 
  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  








8 Guru membantu siswa 







Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
  
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
  
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
  






Lampiran 7. Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
  
3 Guru menyampaikan apersepsi   
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi   
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
  
10 Guru melakukan refleksi   
11 Guru memberikan tindak lanjut   






Lampiran 8. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 26 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 26 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 20,85 11,975 ,757 ,813 
VAR00002 20,88 12,106 ,456 ,819 
VAR00003 20,88 11,626 ,724 ,810 
VAR00004 20,85 11,975 ,757 ,813 
VAR00005 20,96 11,398 ,607 ,811 
VAR00006 20,92 12,634 ,130 ,831 
VAR00007 20,88 11,786 ,633 ,813 
VAR00008 20,96 11,558 ,539 ,814 
VAR00009 21,08 11,594 ,404 ,821 
VAR00010 21,00 11,680 ,437 ,819 
VAR00011 20,88 11,626 ,724 ,810 
VAR00012 20,85 13,015 -,009 ,832 
VAR00013 20,85 11,975 ,757 ,813 
VAR00014 20,85 13,175 -,121 ,834 
VAR00015 21,19 12,242 ,160 ,836 
VAR00016 21,00 11,360 ,561 ,812 
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VAR00017 20,85 13,015 -,009 ,832 
VAR00018 20,92 12,874 ,026 ,835 
VAR00019 20,88 12,666 ,156 ,829 
VAR00020 20,92 11,914 ,454 ,818 
VAR00021 20,92 11,914 ,454 ,818 
VAR00022 20,92 12,554 ,165 ,830 
VAR00023 21,00 11,680 ,437 ,819 
VAR00024 20,92 12,554 ,165 ,830 
VAR00025 21,15 11,735 ,322 ,826 
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Lampiran 9. Sebaran Data Pretest Kelas Eksperimen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Nilai Pembulatan 
Adhia 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 10 66,66667 66,67 
Akfal 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Aldo 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 8 53,33333 53,33 
Andika 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 10 66,66667 66,67 
Arissa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 73,33333 73,33 
Ariyanto 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 10 66,66667 66,67 
Dhimas 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12 80 80,00 
Didan 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 10 66,66667 66,67 
Ilham 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 10 66,66667 66,67 
Junika 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 9 60 60,00 
Fathan 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 73,33333 73,33 
Fauzan 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 60 60,00 
Ramdan 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 73,33333 73,33 
Salma 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 9 60 60,00 
Intan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11 73,33333 73,33 
Sapna 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 66,66667 66,67 
Sarah 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 53,33333 53,33 
Reyhan 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 11 73,33333 73,33 
Lino 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 8 53,33333 53,33 
Gilang 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 80 80,00 
 





Lampiran 10. Sebaran Data Pretest Kelas Kontrol 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Jumlah Nilai Pembulatan 
Bayu 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Yoni 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 66,66667 66,67 
Mahardika 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 8 53,33333 53,33 
Alya 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 8 53,33333 53,33 
Amelinda 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 73,33333 73,33 
Anisa 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 10 66,66667 66,67 
Aprilia 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 9 60 60,00 
Areta 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10 66,66667 66,67 
Az-zahra 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 9 60 60,00 
Afif 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 11 73,33333 73,33 
Ageng 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 10 66,66667 66,67 
Birka 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 12 80 80,00 
Desvi 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 73,33333 73,33 
David 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 9 60 60,00 
Dimas 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73,33333 73,33 
Elen 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 10 66,66667 66,67 
Evania 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80 80,00 
Fani 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 10 66,66667 66,67 
Febri 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 11 73,33333 73,33 
Rini 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 10 66,66667 66,67 
 




Lampiran 11. Sebaran Data Posttest Kelas Eksperimen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Nilai Pembulatan 
Adhia 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Akfal 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Aldo 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Andika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Arissa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93,33333 93,33 
Ariyanto 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Dhimas 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Didan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33333 93,33 
Ilham 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 80 80,00 
Junika 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Fathan 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 80 80,00 
Fauzan 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 73,33333 73,33 
Ramdan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Salma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 93,33333 93,33 
Intan 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Sapna 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Sarah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Reyhan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Lino 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73,33333 73,33 
Gilang 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
 
20 10 18 20 16 19 18 17 16 15 18  
  




Lampiran 12. Sebaran Data Posttest Kelas Kontrol 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah Nilai Pembulatan 
Bayu 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 73,33333 73,33 
Yoni 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Mahardika 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 11 73,33333 73,33 
Alya 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 66,66667 66,67 
Amelinda 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Anisa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Aprilia 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12 80 80,00 
Areta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 12 80 80,00 
Az-zahra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 86,66667 86,67 
Afif 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Ageng 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Birka 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
Desvi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 93,33333 93,33 
David 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 13 86,66667 86,67 
Dimas 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80 80,00 
Elen 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Evania 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 80 80,00 
Fani 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
Febri 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86,66667 86,67 
Rini 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 80 80,00 
 
18 13 17 16 18 16 16 17 14 13 17 19 17 18 18 12,35 82,33333 82,33 
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Lampiran 13. Dokumentasi Observasi dan Pelaksanaan Penelitian 
  
Gambar 1. Pelaksanaan observasi di 
kelas VA SD 1 Kretek 
Gambar 2. Pelaksanaan observasi di 
kelas VA SD 2 Donotirto 
  
Gambar 3. Pelaksanaan uji coba 
instrumen di kelas VI SD 2 Donotirto 
Gambar 4. Pelaksanaan pretest di 
kelas VA SD 2 Donotirto (kelas 
kontrol) 
  
Gambar 5. Pelaksanaan pertemuan 1 
di kelas control 
Gambar 6. Pelaksanaan diskusi-





Gambar 7. Pelaksanaan pretest di 
kelas VA SD 1 Kretek (kelas 
eksperimen) 
Gambar 8. Orientasi masalah 
pertemuan 1 kelas eksperimen 
  
Gambar 9. Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar pertemuan 1 kelas 
eksperimen 
Gambar 10. Pelaksanaan pertemuan 2 
di kelas kontrol 
  
Gambar 11. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru pada pertemuan 
2 kelas control 
Gambar 12. Orientasi masalah 




Gambar 13. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah pertemuan 2 kelas 
eksperimen 
Gambar 14. Pelaksanaan pertemuan 3 
kelas control 
  
Gambar 15. Presentasi hasil diskusi 
pada pertemuan 3 kelas kontrol 
Gambar 16. Pelaksanaan pertemuan 3 
kelas eksperimen 
  
Gambar 17. Membimbing 
penyelidikan individu maupun 
kelompok pertemuan 3 kelas 
eksperimen 
Gambar 18. Menyajikan hasil karya 




Gambar 19. Pelaksanaan pertemuan 4 
kelas kontrol 
Gambar 20. Pelaksanaan posttest kelas 
control 
  
Gambar 21. Orientasi masalah 
pertemuan 4 kelas eksperimen 
Gambar 22. Siswa berbagi tugas pada 
pertemuan 4 kelas eksperimen 
 
 
Gambar 23. Pelaksanaan penyelidikan 







































Lampiran 15. Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Model PBL 
 









Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  








8 Guru membantu siswa 







Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
√  
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
√  
















Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
√  
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
√  
Yogyakarta, 01 Maret 2016 
Observer 
 













Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
√  
















Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
√  
Yogyakarta, 04 Maret 2016 
Observer 
 













Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
 √ 
















Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
224 
 






Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
 √ 
Yogyakarta, 08 Maret 2016 
Observer 
 













Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
 √ 
















Menyiapkan siswa Guru menyiapkan siswa 
untuk belajar 
√  




masalah di awal 
pembelajaran. 
√  






4 Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
√  
5 Guru menjelaskan 
kepada siswa logistik 
yang diperlukan saat 
pembelajaran 
√  
6 Memotivasi siswa agar 







siswa untuk belajar  






8 Guru membantu siswa √  
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Guru mendorong setiap 
siswa untuk menemukan 
informasi yang sesuai 
dengan masalah yang 
sedang ditangani 
√  






11 Megembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan hasil 
karyanya 
√  
12 Guru membantu siswa 
untuk berbagi tugas 








Guru membantu siswa 
melakukan refleksi 
terhadap proses dan 
hasil pemecahan 
masalah yang telah 
dilakukan 
√  













Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan 
atau rangkuman hasil 
belajar. 
√  
16 Evaluasi Siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
√  
17 Refleksi Menanyakan perasaan 
siswa 
 √ 
18 Menanyakan nilai-nilai 
apa yang telah dipelajari 
dari pembelajaran 
 √ 
19 Tindak lanjut Memberikan tugas 
lanjutan 
 √ 
Yogyakarta, 11 Maret 2016 
Observer 
 




Lampiran 16. Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 






Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 
Yogyakarta, 27 Februari 2016 
Observer 
 
(Nur Aisyah Amini) 
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Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 






Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 
Yogyakarta, 29 Februari 2016 
Observer 
 
(Panggih. I. A.) 
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Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 






Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 
Yogyakarta, 05 Maret 2016 
Observer 
 
(Nur Aisyah Amini) 
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Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 






Lembar Observasi Pembelajaran Menggunakan Ceramah Bervariasi 
 
No Indikator Sub Indikator 
Keterangan 
Ya Tidak 
1 Kegiatan awal Guru menyiapkan siswa untuk 
belajar 
√  
2 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ 
3 Guru menyampaikan apersepsi √  
4 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
√  
5 Kegiatan Inti  Guru menjelaskan materi 
pelajaran melalui ceramah 
√  
6 Guru bersama siswa melakukan 
tanya jawab secara klasikal 
√  
7 Guru membimbing siswa untuk 




8 Kegiatan Penutup Guru memberikan soal evaluasi √  
9 Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran 
 √ 
10 Guru melakukan refleksi  √ 
11 Guru memberikan tindak lanjut  √ 
Yogyakarta, 07 Maret 2016 
Observer 
 
(Panggih. I. A.) 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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